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konsep peserta didik pada materi kimia yang sebagian besar bersifat abstrak serta 
kurangnya bahan ajar yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kelayakan, respon guru dan peserta didik terhadap modul pembelajaran kimia 
berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 
yang dikembangkan. Penelitian ini menggunakan metode Reaserch and 
Development (RnD) yaitu model ADDIE. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 20 
peserta didik kelas XI MIA 1 dan 2 orang guru kimia di SMA Negeri 1 Samadua. 
Data dikumpulkan melalui lembar validasi dan lembar angket yang dianalisis 
menggunakan teknik analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil penilaian uji 
kelayakan yang dilakukan oleh validator ahli memperoleh nilai rata-rata sebesar 
84,19% dengan kategori sangat layak. Hal ini diperkuat dengan hasil respon guru 
kimia terhadap modul berbasis multipel representasi dengan kategori setuju (S) 
sebesar 25% dan kategori sangat setuju (SS) sebesar 75%, serta hasil respon 
peserta didik dengan kategori sangat tidak setuju (STS) sebesar 2,08%, tidak 
setuju (TS) sebesar 3,33%, kurang setuju (KS) sebesar 14,17%, setuju (S) sebesar 
24,17%, dan sangat setuju (SS) sebesar 56,25%. Sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada materi 
larutan elektrolit dan non elektrolit layak untuk digunakan di SMA Negeri 1 
Samadua. 
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1  BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah Ilmu kimia tidak hanya memuat materi yang dapat terlihat dengan kasat mata saja, tetapi juga mempelajari apa yang terjadi dalam reaksi kimia yang tidak dapat terlihat dengan kasat mata. Ilmu kimia memiliki beberapa karakteristik penting yang membedakan dengan ilmu lain mencakup interaksi materi pada tingkatan makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Salah satu materi kimia yang melibatkan keterhubungan tiga level representasi tersebut adalah materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Materi ini sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Pada umumnya, materi ini merupakan materi yang mudah untuk dipahami, akan tetapi peserta didik mengalami kesulitan karena pemahaman konsep yang masih sangat minim.  Kesulitan yang dialami peserta didik dalam memahami ketiga tingkatan representasi kimia tersebut disebabkan karena dalam proses pembelajaran peserta didik cenderung menggunakan representasi pada tingkat makroskopik dan simbolik saja. Materi larutan elektrolit dan non elektrolit dapat dipahami dengan baik yaitu dengan memperhatikan keterhubungan tiga level representasi (makroskopik, submikroskopik, dan simbolik) sebagai upaya untuk membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep materi yang bersifat abstrak,1 terkait dengan molekul yang submikroskopis seperti menggambarkan reaksi yang                                                            1 Winarni, Rizmahardian Ashari Kurniawan dan Raudhatul Fadhilah: Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Multipel Representasi pada Materi Laju Reaksi di SMA Panca Bhakti Pontianak. Jurnal Pendidikan, Vol. 7, No. 1, September 2018, h. 2. 



  2    terjadi antara ion-ion dalam suatu larutan. Pada umumnya peserta didik hanya mengetahui bahwa larutan elektrolit adalah larutan yang dapat menghantarkan arus listrik tetapi kurang dapat menjelaskan reaksi apa yang tejadi dalam larutan sehingga dapat menghantarkan arus listrik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan salah seorang peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Samadua pada tanggal 27 November 2018, peserta didik tersebut menyatakan bahwa materi larutan elektrolit dan non elektrolit memiliki konsep yang bersifat teoritis dan abstrak serta gambarannya sangat sulit dipahami sehingga di dalam pembelajaran peserta didik merasa bosan dan kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran tersebut.2 Wawancara dilanjutkan dengan salah satu guru kimia di SMA Negeri 1 Samadua. Berdasarkan wawancara tersebut, diperoleh informasi bahwa modul merupakan bahan ajar yang belum tersedia di sekolah. Guru dan peserta didik menggunakan bahan ajar yang bersumber dari bahan ajar cetak berupa buku paket. Sehingga, dalam proses pembelajaran cenderung menggunakan representasi pada level makroskopik dan simbolik saja, sedangkan pada level submikroskopik masih belum diterapkan.3 Hal tersebut ternyata dapat menghambat kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah-masalah kimia sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam memvisualisasikan struktur dan proses pada level submikroskopik.                                                             2 Wawancara dengan Ismi Hafsali, Peserta didik SMAN 1 Samadua pada Tanggal 27 November 2018 di Samadua. 3 Wawancara dengan Pepi Widiansari Guru SMAN 1 Samadua pada Tanggal 27 November 2018 di Samadua. 



  3    Pengembangan modul pembelajaran berbasis multipel representasi diharapkan mampu membangun pengetahuan peserta didik terhadap konsep-konsep ilmu kimia serta dapat memacu agar pemahaman peserta didik terhadap materi larutan elektrolit dan non elektrolit  meningkat sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar mandiri bagi siswa. Sesuai dengan permasalahan diatas, maka perlu dilakukan inovasi dengan mengembangkan  modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit . Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Multipel Representasi Pada Materi Larutan Elektrolit dan Non elektrolit  Di SMA Negeri 1 Samadua”.  
B. Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Bagaimanakah kelayakan modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi yang dikembangkan pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit  di SMA Negeri 1 Samadua? 2. Bagaimanakah respon guru terhadap modul pembelajaran kimia berbasis multiple representasi yang dikembangkan pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di SMA Negeri 1 Samadua? 



  4    3. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi yang dikembangkan pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit  di SMA Negeri 1 Samadua?  
C. Tujuan Penelitian Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  1. Mengetahui kelayakan modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi yang dikembangkan pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit  di SMA Negeri 1 Samadua. 2. Mengetahui respon guru terhadap modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi yang dikembangkan pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit  di SMA Negeri 1 Samadua. 3. Mengetahui respon peserta didik terhadap modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi yang dikembangkan pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit  di SMA Negeri 1 Samadua.  
D. Manfaat Penelitian Hasil pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak berikut ini: 1. Manfaat secara teoritis a. Dapat memperluas konsep-konsep ilmu pengetahuan dari penelitian sesuai dengan bidang ilmu kimia dalam suatu penelitian yang dilakukan. 



  5    b. Mengembangan ilmu pengetahuan di bidang media pendidikan, khususnya media pelajaran interaktif. 2. Manfaat praktis a. Bagi guru 1) Mempermudah guru dalam menyampaikan materi larutan elektrolit dan non elektrolit  dengan modul pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Samadua. 2) Memotivasi guru dalam menciptakan situasi belajar yang menarik dan interaktif serta memberikan alternatif media pembelajaran yang sesuai dengan materi kimia yang akan diajarkan. 3) Modul pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar yang bisa divariasikan dengan pembelajaran dan menigkatkan kreativitas pengajar. b. Bagi siswa 1) Memperdalam pemahaman peserta didik terhadap materi larutan elektrolit dan non elektrolit  dengan menggunakan modul pembelajaran kimia berbasis multiple representasi. 2) Memotivasi peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dan  membangkitkan minat belajar siswa. c. Bagi peneliti 1) Menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi peneliti. 2) Menambah pengalaman beradaptasi terhadap pengembangan media pembelajaran sebagai pemula. 



  6    3) Sebagai sumber referensi atau bahan penelitian khususnya pada pengembangan media pembelajaran. 4) Menjadi acuan untuk meningkatkan keterampilan peneliti sebagai calon guru dalam mengaplikasikan media pembelajaran.  
E. Definisi Operasional Cara untuk menghindari  agar tidak terjadi kekeliruan dalam pemakaian istilah-istilah yang terdapat dalam karya tulis ini, penulis perlu memberikan penjelasan terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam judul ini. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut:  1. Metode penelitian dan pengembangan (research and development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.4 2. Modul merupakan seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis sehingga pembacanya dapat belajar dengan atau tanpa seorang guru atau fasilitator. Sebuah modul harus mampu menjelaskan sesuatu dengan bahasa yang mudah diterima peserta didik sesuai dengan tingkat pengetahuan usianya.5 3. Zat-zat yang di dalam air membentuk ion-ion dinamakan zat elektrolit, dan larutannya dinamakan larutan elektrolit. Sebaliknya, zat-zat yang didalam                                                            4 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 427. 5 Imas Kurniasih dan beny sani, Panduan Membuat Bahan Ajar (Buku Teks 
Pembelajaran) Sesuai dengan Kurikulum 2013, (Surabaya: kota pena, 2014), h. 61. 



  7    pelarut air berupa molekul disebut zat non elektrolit dan larutan yang terbentuk dinamakan larutan non elektrolit .6  4. Multipel representasi merupakan bentuk representasi yang memadukan antara teks, gambar nyata, atau grafik.7 Multipel Representasi dapat didefenisikan sebagai praktik mempresentasikan kembali (re-presenting) konsep yang sama melalui berbagai bentuk.8                                                             6 Yayan Sunarya, Kimia Dasar 2,  (Bandung: CV. YRAMA WIDYA, 2012), h. 5. 7 Rosita Fitri Herawati, Sri Mulyani danTri Redjeki., “Pembelajaran Kimia Berbasis 
Multiple Representasi Ditinjau dari Kemampuan Awal Terhadap Prestasi Belajar Laju Reaksi Peserta didik SMA Negeri I Karanganyar Tahun Pelajaran 2011/2012”. Jurnal Pendidikan Kimia 
(JPK), Vol. 2, No. 2, Agustus 2013, h. 38-39. 8 Waldrip, B., Prain, V. & Carolan, J. Learning Junior Secondary Sience Through Multi-Modal Representation. E-Journal Of Science Education, Vol. 11, No.1. Desember 2006, h. 87-107.  



8  BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

A. Pengertian Belajar  Belajar dipengaruhi oleh dua pandangan. Pertama, pandangan yang didasari asumsi bahwa seseorang adalah manusia pasif yang hanya melakukan respon terhadap stimulus yang diberikan. Kedua, pandangan bahwa seseorang adalah manusia aktif yang selalu berusaha untuk berpikir dan bertindak didalam dan terhadap dunia kehidupannya.9 Para ahli telah mencoba merumuskan dan membuat pengertian tentang belajar. Seringkali perumusan dan tafsiran itu berbeda antara satu sama lain. Berdasarkan uraian tersebut kita akan membahas beberapa perumusan saja, yang bertujuan untuk melengkapi dan memperluas pandangan kita tentang pengertian belajar Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) belajar artinya memperoleh kepandaian dan ilmu.  Belajar merupakan aktivitas pendidikan yang dilakukan secara terencana dengan tujuan untuk mendapatkan pengetahuan dan wawasan, agar perilaku seseorang berubah menuju pada kedewasaan. Pemahaman yang telah didapat menjadi sumber nilai yang mempengaruhi seseorang dalam berpikir, bertindak dan berperilaku.10                                                             9 Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning Itu Perlu, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), h. 42. 10 Zahriani, “Kontektualisasi Direct Instruction dalam Pembelajaran Sains”. Lantanida 
Journal, Vol.  1, No. 1, 2014, h. 47. Diakses pada tanggal 28 April 2017 dari situs: 
http://jurnal.ar- raniry.ac.id/index.php/lantanida 



9  Belajar juga dapat diartikan sebagai proses memodifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. (leraning is defined as the 

modification or strengthening of behavior through experiencing). Menurut pengertian tersebut, belajar adalah suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan saja, melainkan perubahan kelakuan dari seseorang.11   Sejalan dengan perumusan diatas, ada pula tafsiran yang menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungannya sebagai akibat dari pengalaman.12 Belajar dapat dikatakan  suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan mengokohkan kepribadian.13 Salah satu pertanda seorang telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku dan sikap dari dalam diri seseorang. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif).14  Para ahli Psikologi dan guru-guru pada umumnya memandang bahwa belajar sebagai kelakuan yang berubah-ubah. Pandangan ini memisahkan pengertian tegas antara pengertian proses belajar dengan kegiatan belajar yang                                                            11 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 36. 12 Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Erlangga, 2010), h. 2 13 Suyono dan Haryanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 9. 14 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 19. 



10  semata-mata hanya bersifat hapalam. Dimana, dalam implementasina belajar adalah kegiatan seseorang untuk memperoleh pengetahuan, perilaku dan keterampilan dengan cara mengolah bahan ajar.15  Bahan belajar atau bahan ajar merupakan suatu unsur belajar yang sangat penting dan mendapat perhatian oleh guru. Adanya bahan ajar peserta didik dapat mempelajari hal-hal yang diperlukan dalam upaya mencapai tujuan belajar. Oleh karena itu, penentuan bahan ajar harus berdasarkan tujuan yang akan dicapai dalam proses pembelajaran.16  Berdasarkan pengertian belajar diatas, maka pada hakikatnya belajar menunjuk kepada perubahan sikap dan tingkah laku seseorang dalam sitasi tertentu akibat dari pengalamnnya yang berulang-ulang dan perubahan sikap tersebut tidak dapat dijelaskan atas dasar kecenderungan respon bawaan atau kematangan dari dalam diri seseorang.  
B. Bahan Ajar 1. Pengertian Bahan Ajar Proses belajar mengajar dalam dunia pendidikan tidak pernah lepas dari sumber belajar. Sumber belajar sangat berpengaruh terhadap perkembangan belajar peserta didik. Di era globalisasi ini, proses belajar mengajar terus mengalami kemajuan di segala aspek bidang pendidikan. Strategi pembelajaran saat ini tiddak hanya bertumpu pada guru saja, tetapi juga berorientasi pada peserta didik sebagai subjeknya (student centered). Guru bukan satu-satunya                                                            15 Endang Komara, Belajar dan Pembelajaran INTERAKTIF, (Bandung: PT Refika Aditama, 2014), h. 1. 16 Oemar Hamalik, Kurikulum dan..., h. 51. 



11  sumber belajar bagi peserta didik, dimana tanpa guru pun peserta didik tetap akan bisa belajar dengan menggunakan sumber bahan ajar yang lain seperti bahan ajar buku, modul dan media pembelajaran lainnya.  Bahan ajar mempunyai peranan yang sangat penting bagi peserta didik untuk tetap dapat melakukan proses pembelajaran. Bahan ajar merupakan seperangkat  sarana dalam pembelajaran yang berisi tentang materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan.17 Bahan ajar adalah isi yang diberikan kepada peserta didik pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar. Melalui bahan pelajaran ini peserta didik diantarkan kepada tujuan pengajaran.18 Adapun akan lebih baik apabila guru menyusun suatu bahan ajar atau minimal guru memiliki bahan ajar. Bahar ajar sangat bermanfaat bagi guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Akibat adanya bahan ajar, efektifitas pembelajaran dapat ditingkatkan serta peserta didik.19  Ditinjau dari subjeknya, bahan ajar dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu bahan ajar yang sengaja dirancang untuk belajar dan bahan yang tidak dirancang namun dapat dimanfaatkan untuk belajar. Banyak bahan ajar yang tidak dirancang untuk belajar, misalnya kliping koran, film, sinetron, iklan berita, dan                                                            17 Ika Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, (Padang: Akademia Permata, 2013), h. 2 18 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensido, 2004), h. 64. 19 Firaihanil Jannah “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia pada Materi Larutan Elekrolit dan Non Elektrolit di SMA 1 Tapaktuan”, Skripsi, Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, 2018, H. 13.  



12  lain-lain, namun dapat digunakan untuk belajar. Bahan ajar yang seperti ini perlu diseleksi sesuai dengan tujuan pembelajaran. Bahan ajar yang sengaja dirancang adalah bahan ajar yang sengaja disiapkan untuk keperluan belajar. 20 Ditinjau dari sisi fungsinya bahan ajar yang dirancang dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu bahan presentasi, bahan referensi dan bahan belajar mandiri. Sementara itu, jika ditinjau dari media, bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi bahan ajar cetak, audio, video, televisi, multimedia dan web.21  Sejalan dengan pengertian diatas, bahan ajar juga dapat dinyatakan bahwa segala bentuk bahan yang dapat digunakan untuk membantu guru atau instruktur bagi guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas. Bahan yang dimaksud disini yaitu bisa berupa bahan yang telah tertulis maupun yang tidak tertulis.22   2. Fungsi Bahan Ajar Bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang digunakan oleh pengajar yang mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai standart kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan. Fungsi bahan ajar dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu fungsi bahan ajar bagi guru dan fungsi bahan ajar bagi peserta didik. Berikut fungsi-fungsi dari bahan ajar bagi guru dan peserta didik:                                                             20 Koesnandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan 
Profesi Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h.10. 21 Satrianawati, Media dan Sumber Belajar, (Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 2018), h. 31-32 22 Amri, S dan Ahmadi, I., Pembelajaran Kreatif dan Inovatif dalam Kelas, (Jakarta: Prestasi Pustaka Raya, 2010), h.159. 



13  a. Fungsi bahan ajar bagi guru, antara lain: 1) Menghemat waktu guru dalam mengajar. 2) Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator. 3) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan ineraktif. 4) Sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran. b. Fungsi bahan ajar bagi peserta didik, antara lain: 1) Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada guru atau teman peserta didik yang lain. 2) Peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja. 3) Membantu potensi peserta didik untuk menjadi pelajar yang mandiri. 4) Sebagai  pedoman bagi peserta didik dalam proses pembelajaran dan merupakan subtansi yang harus dipelajari dan dikuasai. 5) Sebagai sumber belajar tambahan untuk peserta didik.23 3. Jenis-jenis Bahan Ajar Pengelompokan bahan ajar berdasakan jenisnya terbagi dalam dua jenis yaitu jenis bahan ajar cetak dan bahan ajar non cetak. Jenis bahan ajar cetak yang dimaksud adalah modul, handout, dan lembar kerja. Sementara yang termasuk                                                            23 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva Press, 2014), h. 17. 



14  kedalam jenis bahan ajar noncetak adalah realia, bahan ajar yang dikembangkan dari barang sederhana, bahan ajar diam dan display, video, audio dan overhead 

transparancies (OHT).24 1. Bahan Ajar Cetak Bahan Ajar Cetak adalah sejumlah bahan yang disiapkan dalam kertas yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian informasi. Bahan ajar cetak pada umumnya digunakan oleh guru maupun peserta didik, dan dipergunakan secara luas disekolah-sekolah.25 Jenis bahan ajar cetak yang dimaksud adalah modul dimana modul terdiri dari bermacam-macam bahan tertulis yang digunakan untuk belajar mandiri. Selanjutnya handout, merupakan macam-macam bahan ajar cetak yang dapat memberikan informasi kepada peserta didik. Handout ini biasanya berhubungan dengan materi yang diajarkan. Pada umumnya, handout terdiri dari catatan, tabel, diagram, peta dan materi-materi tambahan lainnya. Selain itu ada lembar kerja peserta didik yang dapat dimanfaat untuk berbagai macam situasi pembelajaran.26 Bagi kebanyakan orang, istilah bahan ajar cetak biasanya berarti bahan yang diproduksi secara professional seperti buku, majalah dan buku petunjuk. Sebenarnya masih banyak bahan lain yang dapat digolongkan kedalam istilah “cetak” seperti halnya fotocopy atau hasil produksi sendiri. Bahan-bahan tersebut banyak digunakan dalam bidang pendidikan dan latihan. Bahan ajar berbasis                                                            24 Ida Malati Sadjati, Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2012), h. 7-8. 25 Kemp, J.E. dan Dayton, D.K., Planning and Producing Instructional Media, (New York: Harper and Row, 1985), h. 105. 26 Bates, A.W., Thecnology, Open Learning and Distance Education, (London: Rutledge, 1995), h. 65.  



15  cetakan yang paling dikenal adalah buku, teks, buku penutun, jurnal, majalah dan lembaran lepas.27 Sebagian besar dari media pembelajaran bahan ajar cetak mempunyai manfaat yang sangat banyak dalam proses pembelajaran. Hampir seluruh proses pembelajaran menggunakan bahan ajar cetak sebagai buku utama. Disebabkan karena bahan ajar cetak merupakan media yang sangat mudah diperoleh dan lebih standar dibandingkan dengan program komputer. 2. Bahan Ajar Non Cetak Beberapa tahun terakhir ini, berbagai jenis bahan ajar mencetak tersedia dipasaran dalam jumlah yang terus meningkat dari tahun ketahun untuk keperluan pembelajaran. Diantara jenis bahan ajar mencetak ini adalah berebntuk program audio, display, overhead transparancies (OHT), vidio dan bahan ajar bantuan komputer.  a. Bahan Ajar Display Jenis bahan ajar display berbeda sifatnya dengan jenis bahan ajar cetak maupun non cetak karena isisnya meliputi semua materi tulisan ataupun gambar yang dapat ditampilkan. Contohnya antara lain flipchurt, poster, peta, foto dan realia. b. Overhead Transparancies (OHT) 
Overhead Transparancies (OHT) merupakan salah satu jenis bahan ajar non cetak yang tidak memasukan unsur-unsur gerakan dan                                                            27 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), h. 87-88. 



16  biasanya berupa image tekstual dan grafik dalam lembar transparan yang dapat dipresentasikan menggunakan Overhead projector (OHP). c. Audio  Audio adalah program yang menggunakan sistem sinyal radio secara langsung yang dapat dimainkan atau didengarkan oleh seseorang. Salah satu contoh program audio adalah siaran radio. Siaran radio dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran. Contoh lain program audio adalah kaset audio. Kaset audio ini lebih menguntungkan dibandingkan siaran radio karena dapat direkam dan digunakan kapan saja. d. Vidio Vidio merupakan bahan ajar non ceatak yang kaya informasi dan lugas untuk dimanfaatkan dalam program pembelajaran. Yang termsuk katagori vidio adalah segala sesuatu yang memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak secara sekuensial. Contoh program vidio ini adalah kaset dan siaran televisi. e. Bahan Ajar Berbasis Komputer Penggunaan komputer untuk program pembelajaran terus meningkat. Pemanfaatan komputer untuk program pembelajaran dapat langsung dioprasikan. Sedangkan yang termasuk program komputer untuk pembelajaran adalah bahan ajar non cetak yang membutuhkan komputer untuk menayangkan sesuatu unutk belajar.28                                                             28 Ida Malati Sadjati, Pengembangan Bahan..., h. 11-16. 



17  
C. Modul Pembelajaran 1. Pengertian Modul Modul adalah suatu cara pengorganisasian materi pelajaran yang memperhatikan fungsi pendidikan yang disusun secara sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik serta dapat dipelajari secara mandiri tanpa membutuhkan fasilitator dan dapat digunakan sesuai dengan kecepatan belajar peserta didik.29 Selain itu, modul merupakan suatu program belajar mengajar terkecil yang dipelajari peserta didik untuk dirinya sendiri (self instructional) dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menguji diri sendiri melalui latihan yang disajikan didalam modul.30  Menurut Yunianti, dkk. (2012) menyatakan bahwa, modul adalah salah satu bentuk bahan ajar berbasis cetakan yang dirancang untuk belajar secara mandiri oleh peserta pembelajaran, karena itu modul dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar sendiri, dengan adanya modul ini diharapkan peserta didik mampu meningkatkan belajar mandiri, pada belajar mandiri lebih menekankan pada proses dalam diri orang yang belajar yang berupa sebuah proses mental. Proses belajar mandiri akan efektif apabila terdapat keinginan kuat pada diri peserta didik untuk benar-benar masuk dalam peristiwa belajar.31                                                             29 Desi Julia, “Pengembangan Modul Berbasis Mutipel Representasi  pada Materi Garam Hidrolisis”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Kimia, Vol. 5, No. 3, Desember 2016, h. 8. 30  Suprawoto, Mengembangkan Bahan Ajar dengan Menyusun Modul, ( 2009), h. 2. 31 Endah Dwi Yuniyanti, Widha Sunarno dan Haryono, “Pembelajaran Kimia Menggunakan Inkuiri Terbimbing dengan Media Modul dan E–Learning ditinjau dari Kemampuan Pemahaman Membaca dan Kemampuan Berpikir Abstrak”, Jurnal Inkuiri, Vol. 1, No. 2, 2012, h. 114. 



18  2. Tujuan Pembuatan Modul Modul sebagai pegangan bahan ajar dalam proses pembelajaran harus di susun secara efektif dan terperinci. Penulisan modul yang ideal adalah modul yang dapat membawa peserta didik untuk bergairah dalam belajar dengan menyajikan materi sesuai dengan minta dan kemampuannya. Modul juga memiliki tujuan dalam pembuatannya. Tujuan pembuatan modul dalam pembelajaran dapat dijelaskan sebagai berikut: a. Supaya peserta didik dapat belajar mandiri baik dengan bimbingan guru maupun tidak dengan bimbingan guru. b. Supaya peran guru tidak terlalu dominan dan otoriter dalam pembelajaran. c. Untuk melatih kejujuran pada peserta didik. d. Mengakomodasi tingkat kepercayaan belajar peserta didik. Peserta didik yang memiliki tingkat belajar yang cepat akan dapat menyelesaikan modul dengan cepat, sedangkan peserta didik yang tingkat belajarnya lambat dihharapkan untuk dapat mengulangi dan mempelajari materi melalui modul. Supaya peserta didik dapat mengukur tigkat pemahaman materi secara sendiri.32 Oleh karena itu, tujuan dibuatnya modul agar peserta didik lebih leluasa dalam belajar walaupun tidak dilingkungan sekolah dan dengan atau tanpa didampingi oleh guru.                                                            32 Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Yogyakarta: Diva Press, 2015), h. 108-109. 



19  3. Karakteristik Modul Sebuah modul bisa dikatakan baik dan menarik apabila terdapat karakteristik self instructional, self contained, stand alone (berdiri sendiri), 
adaptive, dan user friendly. a. Self instructional merupakan karakteristik yang terpenting dalam sebuah modul. Modul dapat dikatakan memenuhi karakteristik tersebut apabila modul mampu membelajarkan peserta didik secara mandiri tanpa memerlukan pihak lain secara utuh. Oleh karena itu, untuk memenuhi karakter self instructional, maka dalam modul harus memenuhi hal berikut: a) Merumuskan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang jelas. b) Mengemas materi pembelajaran kedalam unit-unit kecil/spesifik untuk memudahkan peserta didik belajar secara tuntas. c) Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan materi pembelajaran serta menyediakan informasi tentang rujukan atau pengayaan serta referensi yang mendukung materi pembelajaran peserta didik. d) Menyajikan soal-soal, latihan, tugas, dan sejenisnya yang memungkinkan pengguna memberikan respon dan mengukur tingkat penguasaannya. e) Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan suasana atau konteks tugas dan lingkungan penggunanya. f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif. 



20  g) Menyajikan rangkuman materi pembelajaran dan instrumen penilaian (assessment), yang memungkinkan penggunaan diklat melakukan ‘self assessment’ serta menyajikan umpan balik atas penilaian, sehingga peserta didik mengetahui tingkat penguasaan materi b. Self contained apabila seluruh materi pembelajaaran dari satu unit standar kompetentensi dan kompetensi dasar yang dipelajari terdapat didalam satu modul secara utuh. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan peserta didik mempelajari materi pembelajaran karena materi dikemas dalam satu kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu standar kompetensi hal itu harus dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan kompleksitas kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik. c. Stand alone adalah modul yang dikembangkan tidak bergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media lain. Dengan menggunakan modul, peserta didik tidak perlu menggunakan bahan ajar lain ketika menggunakan modul tersebut. Jika peserta didik masih bergantung dengan bahan ajar, atau media lainnya, maka modul tersebut tidak termasuk sebagai bahan ajar yang berdiri sendiri. d. Perkembangan ilmu dan teknologi selalu berpengaruh terhadap media pembelajaran. Seperti halnya sebuah modul. Modul hendaknya memiliki daya adaptive yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan 



21  teknologi. Dengan memperhatikan perkembangan ilmu dan teknologi pengembangan modul hendaknya tetap up to date. e. Karakteristik modul yang terakhir adalah user friendly. Modul dikatakan memiliki karakteristik seperti ini apabila modul bersahabat dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan yang diberikan bersifat mempermudah peserta didik. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti dan penggunaan istilah yang umummerupakan salah satu bentuk user friendly.33 4. Sistematika Modul Modul yang akan dikembangkan oleh peneliti memiliki sistematika sebagai berikut: a. Bagian pembuka Bagian pembuka terdiri dari judul modul, kata pengantar, daftar isi,pendahuluan, deskripsi singkat isi modul, petunjuk penggunaan modul,tujuan akhir, kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD), peta kedudukan modul, manfaat modul, tujuan pembelajaran, dan materi pokok. b. Bagian inti Bagian inti terdiri dari rencana belajar peserta didik, kegiatan pembelajaran pertama (tujuan pembelajaran, uraian materi, tugas latihan, rangkuman, latihan soal), kegiatan belajar kedua, ketiga, dan seterusnya.                                                             33 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (PT. Pustaka Insan Madani: Yogyakarta, 2012), h. 131.  



22  c. Bagian Penutup Bagian penutup terdiri dari evaluasi, petunjuk penilaian, penutup, glosarium, daftar pustaka dan kunci jawaban.34 5. Pembelajaran dengan Modul Pembelajaran dengan modul termasuk salah satu sistem individual yang menghubungkan keuntungan dari berbagai pembelajaran individual lainnya, seperti tujuan spesifik dalam bentuk yang dapat diamati dan diukur, belajar menurut kecepatan masing-masing dan balikan atau feeback yang banyak.  Pembelajaran dengan menggunakan modul sangat banyak manfaatnya, seperti dapat memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar menurut caranya masing-masing dengan menggunakan teknik yang berbeda-beda untuk memecahkan masalah tertentu berdasarkan latar belakang pengetahuan dan kebiasaan masing-masing. Beberapa keunggulan pembelajaran dengan menggunakan modul, antara lain: a. Berfokus pada kemampuan individual peserta didik, karena pada hakikatnya mereka memilki kemampuan untuk bekerja sendiri dan lebih bertanggung jawab atas tindakannya.  b. Adanya kontrol terhadap hasil belajar melalui penggunaan standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam setiap modul yang harus dicapai oleh peserta didik.                                                            34 Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 2008), h. 21-26.  



23  c. Relevansi kurikulum ditunjukkan dengan adanya tujuan dan cara pencapaiannya, sehingga peserta didik dapat mengetahui keterkaitan antara pembelajaran dan hasil belajar yang akan diperoleh. Sedangkan fungsi modul saat proses pembelajaran ialah sebagai bahan belajar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran peserta didik. Dengan memanfaatkan modul dalam pembelajaran, peserta didik dapat belajar lebih terarah dan sistematis. Peserta didik diharapkan dapat menguasai kompetensi yang dituntut oleh kegiatan pembelajaran yang diikutinya. Modul juga diharapkan memberikan petunjuk belajar bagi peserta didik selama mengikuti pembelajaran.35   
D. Multipel Representasi Multipel representasi merupakan bentuk representasi yang memadukan antara teks, gambar nyata, atau grafik, serta tabel dala menstransfer ilmu kimia untuk mempermudah peserta didik dalam memahami fenomena kimia36. Pembelajaran dengan multipel representasi diharapkan mampu untuk  menjebatani proses pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep kimia.  Multipel representasi adalah sebagai praktik merepresentasikan kembali (representing) konsep yang sama melalui berbagai bentuk, yang mencakup model-model reperesentasi deskriptif (verbal, grafik, tabel), eksperimental, matematis, figuratif (piktorial, analogi dan metafora), kinestetik, visual dan mode                                                            35 Tuti Marlina, “Pengembangan Modul Bahasa Indonesia Meteri Keteladanan dengan Model Learning Cycle 5 Fase Unutk Peserta didik Kelas V Semester 1”, Skripsi, Malang: Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2010, h. 23-24. 36 Pahriah dan hendrawani, Modul Multipel Representasi Berbasis Inkuiri Materi Laju 
Reaksi, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), h. 3. 



24  aksional operasional. Representasi dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang digunakan untuk mewakili hal-hal, benda, keadaan, dan fenomena (peristiwa).  Representasi memiliki manfaat yang sangat penting yaitu menunjukkan bahwa memori, pikiran, dan penalaran tanpa bantuan eksternal, semuanya akan terbatas dan sulit untuk memperoleh pengetahuan yang diperlukan. Sebuah representasi eksternal adalah jenis bantuan eksternal kepada seseorang sehingga dia dapat membantu orang lain dalam memecahkan masalah. Representasi eksternal biasanya mengacu pada hal berikut: 1. Simbolik fisik, objek, atau dimensi. 2. Aturan eksternal, kendala, atau hubungan yang berkait dengan konfigurasi fisik (misalnya hubungan spasial dari bilangan dengan digit tertentu, kendala fisik pada alat bantu belajar, dan lain-lain).  Jadi, tidak mungkin kehidupan manusia modern dapat terwujud tanpa bantuan representasi eksternal. Ada tiga fungsi utama multipel representasi eksternal yang dipakai dalam situasi pembelajaran untuk melengkapi dan membangun pemahaman konsep yaitu: a. Representasi dapat digunakan untuk memperoleh informasi tambahan atau mendukung proses kognitif yang ada dan saling melengkapi. b. Representasi dapat digunakan untuk membatasi interpretasi yang mungkin terjadi.  c. Representasi dapat digunakan untuk mendorong peserta didik dalam membangun pemahaman yang lebih dalam.  



25  Berdasarkan karakteristik konsep-konsep sains, model-model representasi sains diklasifikasikan dalam level representasi makroskopik, submmikroskopik, dan simbolik.  1) Representasi makroskopik yaitu representasi yang diperoleh melalui pengamatan nyata terhadap suatu fenomena yang dapat dilihat dan dipersepsi oleh panca indera atau dapat berupa pengalaman sehari-hari pembelajar. Contoh: terjadinya perubahan warna, suhu, pH larutan, pembentukan gas dan endapan yang dapat di observasi ketika suatu reaksi berlangsung. 2) Representasi submikroskopik yaitu representasi yang menjelaskan mengenai struktur dan proses pada level partikel (atom/molekular) terhadap fenomena makroskopik yang diamati. Representasi submikroskopik sangat erat dengan model teoritis yang melandasi eksplanasi dinamika level partikel. Mode representasi pada level ini diekpresikan secara simbolik mulai dari yang sederhana hingga menggunakan teknologi komputer, yaitu menggunakan kata-kata, gambar dua dimensi, gambar tiga dimensi baik diam maupun bergerak (animasi) atau simulasi. 3) Representasi simbolik yaitu secara kualitatif dan kuantitatif, yaitu rumus matematik, rumus sains, diagram, gambar, persamaan reaksi, dan perhitungan matematik.37                                                            37 Sunyono, Model Pembelajaran Berbasis Multipel Representasi, (Bandar Lampung: AURA Publishing, 2013), h. 55. 



26  Berkaitan dengan ketiga representasi kimia, terdapat hal yang menyangkut mengenai masalah yang dihadapi peserta didik, yaitu: a) Lemahnya pengalaman peserta didik pada level makroskopik, karena tidak tersedianya pengalaman praktik yang tepat atau tidak terdapatnya kejelasan apa yang harus mereka pelajari melalui kerja lab (praktikum). b) Terjadinya miskonsepsi pada level submikroskopik, karena kebingungan pada sifat-sifat partikel materi dan ketidakmampuan untuk memvisualisasikan entitas dan proses pada level submikroskopik. c) Lemahnya pemahaman terhadap kompleksitas konvensi yang digunakan untuk merepresentasikan level simbolik. d) Ketidakmampuan untuk ‘bergerak’ antara ketiga level representasi.38 Oleh karena itu, perlu didesain kurikulum pendidikan kimia yang dapat memfalisitasi peserta didik agar mereka lebih efektif belajar dalam ketiga level representasi tersebut. Modul kimia berbasis multipel representasi adalah salah satu bahan ajar yang sesuai untuk digunakan untuk mengkaitkan tiga level representasi dalam ilmu kimia.                                                              38 Gilbert, J.K.dan D.Treagust, Multiple Representations in Chemical Education: 
Modelsand Modeling in Science Education, (Dordrecht: Springer.p, 2008), h. 251-283. 



27  
E. Materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit 1. Peta Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 2. Pengertian Larutan  Larutan didefinisikan sebagai campuran homogen dari molekul, atom ataupun ion dari dua zat atau lebih yang saling melarutkan dan masing-masing zat pemyusunnya tidak dapat dibedakan lagi secara fisik.39 Arti homogen menunjukkan tidak ada kecenderungan zat-zat dalam larutan terkonsentrasi pada bagian-bagian tertentu, melainkan menyebar secara merata di seluruh campuran.                                                            39 Keenan, General College Chemistry, (Jakarta: Erlangga, 1984), h. 372. 



28  Suatu larutan tersusun  dari  komponen  pelarut  dan  komponen  zat  terlarut. Zat yang jumlahnya lebih sedikit didalam larutan disebut (zat) terlarut atau solut, sedangkan zat yang jumlahnya lebih banyak dari pada zat-zat lain dalam larutan disebut pelarut atau solven.40 Larutan terbentuk melalui pencampuran dua atau lebih zat murni yang molekulnya berinteraksi langsung dalam keadaan tercampur. Perubahan gaya antarmolekul yang dialami oleh molekul dalam bergerak dari zat terlarut murni atau pelarut ke keadaan tercampur mempengaruhi baik kemudahan pembentukan maupun kestabilan. Larutan dapat berada dalam kesetimbangan fasa dengan gas, padatan ataupun cairan.41  Zat-zat yang dilarutkan dapat memiliki sifat-sifat yang sama atau berbeda dengan sifat sifat zat sebelum dicampurkan. Contoh, NaCl adalah zat padat ionik yang jika dilarutkan dalam pelarut air akan memiliki sifat yang tidak berbeda dengan sebelumnya, yakni larutan ionik.  Berbeda dengan HCl yang merupakan senyawa kovalen polar jika dilarutkan dalam air, sifat kovalennya hilang yang kemudian berubah menjadi sifat ionik.  Atom hidrogen hanya memiliki satu elektron dan berperan sebagai elekktron valensi. Jika elektron valensi lepas maka yang tersisa hanya inti atom hidrogen yang bermuatan positif. Gugus sisa asam memiliki kekuatan untuk menarik pasangan elektron pada ikatan yang digunakan bersama dengan atom hidrogen. Kekuatan tarikan bergantung pada sifat dan struktur gugus sisa asam.                                                             40 Hiskia Achmad, Penuntun Belajar Kimia Dasar Kimia Larutan, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2001), h. 1. 41 Oxtoby, dkk., Prinsip-Prinsip Kimia Modern, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 153-154. 



29  Jika asam dilarutkan dalam air, gugus sisa asam akan menarik pasangan elektron ikatan sehingga terurai membentuk ion sisa asam yang bermuatan negatif (kelebihan elektron) dan atom hidrogen yang sudah kehilangan elektron valensinya (membentuk ion H+). Oleh sebab itu, daya tarik gugus sisa asam terhadap pasangan elektron ikatan beragam, maka pembentukan ion H+ dan ion sisa asam dalam pelarut air tidak sama.42  Pada molekul HCl pasangan elektron ikatannya lebih tertarik ke arah atom Cl. Hal ini dikarenakan atom Cl memiliki nilai elektronegativitas yang lebih besar daripada atom H. Dengan demikian, atom Cl menjadi kelebihan elektron dan membentuk kutub negatif, sedangkan atom H menjadi kekurangan elektron dan membentuk kutub positif. Dalam mempelajari larutan tidak cukup hanya mengamati bagaimana proses pelarutan terjadi, tetapi perlu dikaji lebih jauh tentang sifat-sifat yang ditimbulkan dalam larutan. Kajian tentang sifat-sifat zat dalam larutan dapat langsung terukur tanpa perlu mempelajari struktur materi larutan.43 3. Larutan Elektolit dan Nonelektrolit  Larutan elektrolit merupakan larutan yang zat terlarutnya terionisasi dalam larutan.44 Dalam pelarut air, zat padat dapat berada dalam keadaan ion ion maupun molekul-molekulnya. Jika NaCl terlarut dalam air, masing-masing ion Na+ dan ion Cl- terhidrasi oleh molekul-molekul air dan bergerak secara bebas ke seluruh medium larutan. Jika glukosa atau etanol larut dalam air, zat-zat tersebut                                                            42 Yayan Sunarya dan Agus Setiabudi, Mudah dan Aktif Belajar Kimia, (Bandung: Setia Purnama Inves, 2007), h. 116-117.  43 Yayan Sunarya, Kimia Dasar…, h. 1. 44 Puspa Swara, dkk., Easy Learning Kimia SMA, (Jakarta: Media Pusindo, 2010), h. 92. 



30  tidak terdapat dalam bentuk ion, melainkan sebagai molekul. Zat-zat di dalam air yang membentuk dinamakan zat elektrolit, dan larutannya dinamakan larutan elektrolit. Sebaliknya, zat-zat yang di dalam pelarut air berupa molekul disebut zat nonelektrolit dan larutan yang terbentuk dinamakan larutan nonelektrolit.45 Pada larutan elektrolit gaya tarik menarik antar molekul cukup kuat untuk memutuskan ikatan antar partikel zat sehingga partikel-partikel zat dapat lepas sebagai ion-ion bebas. Sedangkan pada larutan nonelektrolit gaya tarik menarik antara molekul-molekul air dengan partikel-partikel zat tidak cukup kuat untuk memutuskan ikatan antar partikel zat sehingga partikel-partikel zat tidak dapat lepas sebagai ion-ion bebas. 4. Perbedaan Larutan Berdasarkan Daya Hantar Listriknya Berdasarkan daya hantar listriknya, jenis larutan dapat dibedakan menjadi 2 yaitu larutan elektrolit dan nonelektrolit.  a. Larutan Elektrolit  Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat menghantarkan arus listrik. Hal ini dikarenakan, kemampuan suatu senyawa terurai menjadi ion-ion positif dan ion-ion negatif. Ion positif disebut kation, bergerak menuju elektroda negatif (katoda) sedangkan ion negatif disebut anion, bergerak menuju elektroda positif (anoda).  Ion-ion tersebut bergerak dengan  menghantarkan  arus listrik. Terdapat dua macam elektrolit yaitu elektrolit kuat dan elektrolit lemah. Elektrolit kuat terurai sempurna menjadi ion dalam larutan air atau dalam keadaan lebur. Yang termasuk elektrolit kuat yaitu senyawa ion yang dalam keadaan padat                                                            45 Yayan Sunarya, Kimia Dasar…, h. 5. 



31  berupa ion seperti NaCl dan senyawa kovalen yang bereaksi dengan air membentuk ion, misalnya HCl.            Sumber: www.fphoto.photoshelter.com (diakses: 26 Februari 2019, 15:20 WIB) Gambar 2.1. Larutan Elektrolit Kuat (nyala lampu terang) Ciri elektrolit kuat adalah apabila zat terlarut dianggap telah 100 persen terdisosiasi menjadi ion-ion dalam larutannya. Disosiasi adalah penguraian senyawa menjadi kation dan anion. Dengan demikian kita dapat menyatakan proses pelarutan natrium klorida dalam air sebagai berikut NaCl (s)  Na+ (aq) + Cl- (aq) Persamaan ini menyatakan bahwa semua natrium klorida yang masuk kedalam larutan akan menjadi ion Na+ dan Cl-, tidak ada satu pun unit NaCl yang tidak terdisosiasi dalam larutan.46                                                            46 Raymond Chang, Kimia Dasar Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 91 Cl- Cl- Cl- Cl- Na+ Na+ Na+ Na+ 



32  Elektrolit lemah hanya sedikit sekali terurai menjadi ion dalam larutan air. Elektrolit ini terutama senyawa kovalen yang sedikit sekali bereaksi dengan air membentuk ion. Oleh karena ittu elektrolit lemah adalah penghantar listrik yang buruk dan mempunyai derajat ionisasi kecil.47 Ciri-ciri dari larutan elektrolit lemah yaitu mengandung sedikit ion dan bola lampu pijar menyala redup. Gambar dibawah ini menunjukkan ciri-ciri dari larutan elektrolit lemah. Elektrolit lemah biasanya berasal dari dua jenis larutan, yakni asam lemah dan basa lemah. Salah satu contoh dari asam lemah yang juga merupakan elektrolit lemah ialah asam asetat. Asam asetat memiliki karakter yang berbeda dari asam kuat, karena jika dilarutkan dalam air, asam asetat tidak akan terionisasi sempurna, hanya sekitar 1% dari molekulnya yang akan terdisosiasi menjadi ion dalam larutan air. Contoh asam lemah yaitu asam asetat. 48 Asam asetat yang ditemukan didalam asam cuka mengalami ionisasi sebagian. Reaksi asam asetat dapat dinyatakan sebagai berikut:  CH3COOH (aq) ⇌ CH3COO- (aq) + H+ (aq). Pada pelarutan asam asetat, molekul-molekul CH3COOH secara tetap akan bertumbukan dengan molekul air dan setiap tumbukan ada kemungkinan sebuah proton dari molekul CH3COOH akan berpindah ke molekul air dan menghasilkan H3O+ serta CH3COO-. Akan tetapi, dalam larutan tersebut terjadi pertemuan antara ion asetat dan ion hidronium. Jika kedua ion tersebut bertemu,                                                            47 Hiskia, Achmad, Penuntun Belajar Kimia Dasar Kimia Larutan, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2001),  h. 72. 48 Raymond Chang, Kimia Dasar ..., h. 92 



33  kemungkinan besar dari ion H3O+  akan melepaskan protonnya ke ion CH3COO- untuk membentuk kembali molekul-molekul CH3COOH dan H2O sehigga dalam larutan tersebut ada dua reaksi yang berjalan bersamaan.49              Sumber: www.fphoto.photoshelter.com (diakses: 26 Februari 2019, 15:20 WIB) Gambar 2.2. Larutan Elektrolit Lemah (nyala lampu redup) Jadi ketika dilarutkan dalam air, asam lemah hanya akan menghasilkan sedikit ion dan hanya bisa menghantarkan sedikit arus listrik sehingga disebut elektrolit lemah. Sama halnya dengan asam lemah, basa lemah yang merupakan elektrolit lemah memiliki sifat tidak dapat terionisasi sempurna dalam air. Hal ini menyebabkan basa lemah hanya dapat menghantarkan sedikit arus listrik. Contoh basa lemah adalah Ammonia (NH3).  Kemampuan suatu larutan untuk menghantarkan listrik dapat diuji dengan alat uji elektrolit. Alat uji elektrolit tersebut terdiri atas sebuah bejana yang                                                            49 Muchtaridi dan Sandri Justiana, Kimia 1 SMA Kelas X, (Yogyakarta: Yudhistira, 2007), h. 201. H3O+ CH3COO- 



34  dihubungkan dengan dua buah elektrode. Elektrode-elektrode tersebut dihubungkan pada saklar dan lampu. Jika larutan elektrolit dimasukkan ke dalam bejana tersebut, lampu akan menyala. Sedangkan jika larutan nonelektrolit yang dimasukkan, lampu tidak akan menyala. Arus listrik dalam larutan elektrolit dihantarkan oleh migrasi partikel-partikel bermuatan.50 b. Larutan Nonelektrolit Larutan nonelektrolit adalah larutan yang tidak dapat menghantarkan arus listrik. Sifat-sifat dari larutan nonelektrolit umumnya zat terlarutnya berupa senyawa kovalen, lampu tidak menyala bila diuji dengan alat uji elektrolit. tidak hampir tidak ada ion-ion yang terurai, memilki derajat ionisasi ( = 0).51 Contohnya alkohol dan gula.                 Sumber: www.fphoto.photoshelter.com (diakses: 26 Februari 2019, 15:20 WIB) Gambar 2.3. Larutan Nonelektrolit (lampu tidak menyala)                                                             50 Arifatun Anifah Setyiawati, “Kimia Mengkaji Fenomena Alam”, (Jakarta:Cempaka Putih, 2009), h. 127 51 Petrucci, Ralph, H.,  Kimia Dasar, (Jakarta: Erlangga, 1987), h. 76.                       CH3OH 



35  Bila senyawa-senyawa ini dilarutkan dalam air, molekul-molekulnya hanya bercampur dengan molekul-molekul air membentuk larutan yang homogen tetapi larutannya tak mengandung ion-ion karena solutnya tak bereaksi dengan air solut  semacam  ini  dinamakan nonelektrolit.52 
Tabel 2.1. Contoh-contoh larutan elektrolit 

Penggolongan Zat Terlarut dalam Larutan Berair 
Elektrolit Kuat Elektrolit Lemah Nonlektrolit HCl CH3COOH (NH2)2CO (urea) HNO3 HF CH3OH (methanol) HClO4 HNO2 C2H5OH (etanol) H2SO4  NH3 C6H12O6 (glukosa) Ba(OH)2 H2OΘ C12H22O11 (sukrosa) Senyawa-senyawa ionic   H2SO4 memiliki 2 ion H+ yang dapat terionisasi 

Θ  air murni merupakan elektrolit yang sangat lemah Sumber: Raymond Chang (2004: 91) Berdasarkan pembahasan materi larutan elektrolit dan nonelektrolit  di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik  materi di atas adalah sebagai barikut: a. Terdapat banyak penggolongan materi, seperti macam-macam larutan elektrolit dan lainnya. b. Terdapat reaksi kimia yang terjadi, misalnya reaksi ionisasi pada garam dapur dan sebagainya. c. Masing-masing larutan memiliki gejala-gejala yang ditimbulkan seperti memiliki jumlah gelembung yang ditimbulkan, nyala lampu dari masing-masing larutan, dan lain-lain.                                                             52 Asep, Jamal Nur Arifin, “Larutan Elektrolit Dan Nonelektrolit”, (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 19-20. 



36  d. Pada  materi  larutan  elektrolit  dan  nonelektrolit  berhubungan pula dengan materi ikatan kimia dan materi kimia lainnya. e. Materi larutan elektrolit dan nonelektrolit merupakan salah satu materi yang dapat diperdalam dan diperjelas dengan adanya eksperimen, sehingga materi akan mudah dipahami dan keterampilan sains peserta didik dapat meningkat.  
5. Penelitian Yang Relevan Modul pembelajaran sangat banyak dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Banyak peneliti yang melakukan penelitian tentang penggunaan modul pembelajaran khususnya modul pembelajaran  yang terkait dengan penggunaan modul pembelajaran berbasis multiple representasi seperti yang telah dilakukan oleh Winarni, dkk. (2018) dalam jurnalnya yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Multipel Representasi pada Materi Laju Reaksi di SMA Panca Bhakti Pontianak“ yang menyatakan bahwa modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi yang dikembangkan pada penelitian ini telah layak digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran materi laju reaksi karena telah memenuhi kriteria kevalidan.53 Selain dari hasil penelitian diatas, terdapat juga hasil penelitian dari Julia, dkk. (2013) yang menyatakan bahwa modul berbasis multipel representasi pada materi garam hidrolisis yang dikembangkan telah valid dan layak digunakan dalam pembelajaran di sekolah, modul berbasis multipel representasi pada materi                                                            53 Winarni: “Pengembangan Modul…, h. 11. 



37  garam hidrolisis dikatakan praktis, hal ini ditunjukkan dengan tanggapan guru dan peserta didik terhadap modul yang dikembangkan dengan kriteria sangat tinggi serta respon peserta didik setelah menggunakan modul adalah positif.54  Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian Tohir, dkk. (2015) menyatakan bahwa modul kesetimbangan kimia berbasis multipel representasi yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep peserta didik. Hal ini dapat terjadi oleh beberapa faktor, salah satunya modul yang telah dibuat berbasis multipel representasi.55  Adapun berdasarkan hasil penelitian Assma, dkk. (2018) menyatakan bahwa modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi yang layak digunakan sebagai bahan ajar dan buku pegangan bagi peserta didik sehingga dapat mengatasi kelemahan peserta didik dalam memahami konsep stoikiometri.56 Selain itu, hasil penelitian Helsy dan Andriyani (2017) menyatakan bahwa bahan ajar kesetimbangan kimia yang berorientasi multipel representasi kimia dikategorikan baik dan dapat digunakan sebagai sumber belajar.57  Berdasarkan hasil penelitian Hernawati, dkk. (2013) menyatakan bahwa prestasi belajar peserta didik pada pembelajaran multipel representasi pada materi laju reaksi lebih tinggi daripada pembelajaran konvensional, dan prestasi belajar                                                            54 Desi Julia: “Pengembangan Modul…, h. 76. 55 Ahmad Tohir, Herpratiwi Herpratiwi dan Ratu Betta Rudibyani: “Pengembangan Bahan Ajar Modul Kesetimbangan Kimia Berbasis Multipel Representasi di SMA Kota Bandar Lampung”. Jurnal Teknologi Informasi Komunikasi Pendidikan, Vol. 3, No. 3, 2015, h. 13. 56 Siti Assma, Raudhatul Fadhilah dan Dini Hadiarti: “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Multipel Representasi pada Materi Stoikiometri Kelas X SMA Negeri 01 Rasau Jaya”. Ar-Razi Jurnal Ilmiah, Vol. 6, No. 1, Februari 2018, h. 45. 57 Imelda Helsy dan Lina Andriyani: “Pengembangan Bahan Ajar pada Materi Kesetimbangan Kimia Berorientasi Multipel Representasi Kimia”:. Jurnal Tadris Kimiya, Vol. 2, No. 1, Juni 2017, h. 107-108. 



38  baik kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik dengan kemampuan awal lebih tinggi daripada peserta didik dengan kemampuan awal rendah serta tidak ada interaksi antara pembelajaran multipel representasi dan pembelajaran konvensional dengan kemampuan awal peserta didik terhadap prestasi belajar kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik pada materi laju reaksi.58  Berdasarkan hasil penelitian Mujakir, (2017) yang menyatakan  hasil pengamatan yang diamati oleh dua orang pengamat menunjukkan aktivitas peserta didik selama kegiatan pembelajaran kimia materi larutan dengan menggunakan bahan ajar berdasarkan multi level representasi mengalami peningkatan, dengan memperoleh nilai dalam kategori sedang.  Terdapat pengaruh pemanfaatan bahan ajar berdasarkan multi level representasi untuk melatih kemampuan menyelesaikan masalah larutan.  Serta memperoleh hasil tanggapan peserta didik setelah belajar menggunakan bahan ajar berdasarkan multi level representasi diketahui bahwa peserta didik sangat tertarik dengan pembelajaran menggunakan bahan ajar berdasarkan multi level representasi. 59  Adapun menurut Husna, (2019) dalam skripsinya yang menyatakan bahwa kelayakan modul kimia berbasis multi level representasi dan unity of sciences pada pembelajaran materi termokimia menurut ahli materi dan media mendapatkan kategori baik dengan persentase 82,80% dari ahli materi dan 83,75% dari ahli media, sehingga modul dapat dikatakan layak. Hal ini diperkuat dengan respons peserta didik terhadap modul hasil pengembangan 79,8%                                                            58 Rosita Fitri Herawati, Sri Mulyani dan Tri Redjeki: “Pembelajaran Kimia..., h. 42. 59 Mujakir: “Pemanfaatan Bahan Ajar Berdasarkan Multi Level Representasi untuk Melatih Kemampuan Peserta didik Menyelesaikan  Masalah Kimia Larutan”. Lantanida Journal, Vol. 5, No. 2, 2017, h. 93-196. 



39  (kelayakan baik). Hasil nilai pretest-posttest diukur menggunakan N-gain dengan skor peningkatan sebesar 0,74 (tinggi). Berdasarkan analisis hasil uji kelayakan setiap komponen, dapat disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan layak dan dapat digunakan sebagai sumber belajar peserta didik.60                                                             60 Nailal Husna, “Pengembangan Modul Kimia Berbasis Multi Level Representasi dan 
Unity Of Sciences pada Pembelajaran Materi Termokimia Kelas Xi IPA MA NU Hasyim Asy’ari 2 Gebog Kudus”, Skripsi, Semarang: UIN Walisongo, 2019, h. 119-120. 



40  BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau biasa dikenal dengan metode Research and Development (R&D). Research and 

Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.61 Produk yang dihasilkan berupa modul berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Prosedur penelitian ini mengadaptasi model pengembangan ADDIE, yaitu model pengembangan yang terdiri dari lima tahapan yang meliputi analisis (analysis), desain  (design), pengembangan  (development), implementasi (implementation) dan evaluasi  (evaluation).62 Model pengembangan ADDIE dikembangkan oleh Dick dan Carry untuk merancang sistem pebelajaran.63 Kemudian, peneliti memodifikasi model pengembangan sesuai dengan kebutuhan, dengan dasar pertimbangan bahwa produk pembelajaran yang akan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan efektif serta dapat membantu proses pembelajaran. Berikut penjelasan dari tahap pengembangan ADDIE yang akan peneliti lakukan.                                                            61 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung : Alfabeta , 2011), hlm. 297. 62 Riska Imanda, Ibnu Khaldun dan Azhar, “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia SMA Kelas XI pada Materi Konsep Reaksi-Reaksi  dalam Larutan Asam Basa”. Jurnal 
Pendidikan Sains Indonesia, Vol.5, No.2, 2017, h. 44-47. 63 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 184. 



41    Gambar 3.1 Skema Model Penelitian ADDIE (Branch, 2009) 1. Analysis (Analisis) Tahap analisis merupakan tahap dimana peneliti menganalisis perlunya pengembangan bahan ajar, serta mengidentifikasi masalah dan menemukan solusi yang tepat untuk meningkatkan pemahaman peserta didik.  2. Design (Perancangan)  Tahap kedua dari model ADDIE adalah tahap design atau perancangan. Pada tahap ini peneliti mulai merancang modul yang akan dikembangkan sesuai dengan hasil analisis yang telah dilakukan. Modul yang dirancang sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar pada kurikulum 2013, serta disesuaikan dengan menghubungkan ketiga level representasi. Modul didesain dengan memodifikasikan komponen-komponen yang terdapat dalam sebuah modul yaitu; cover modul, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, kompetensi yang akan dicapai, peta konsep, uraian materi, penutup, lembar evaluasi, serta daftar bacaan.64 Pada tahap, ini peneliti juga menyusun instrumen yang akan digunakan untuk menilai modul yang dikembangkan. Istrumen yang disusun dengan memperhatikan aspek penilaian modul yaitu aspek kelayakan media, kelayakan materi, kelayakan bahasa. Instrumen yang disusun berupa lembar validasi modul                                                            64 Depdiknas, Panduan Pengembangan …, h. 3-4. Analysis 
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42    dan angket respon. Selajutnya, instrumen yang disusun akan divalidasi oleh dosen ahli evaluasi dan ahli bahasa untuk mendapatkan instrumen penilaian yang valid. 3. Development (Pengembangan) Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi produk. Pada tahap pengembangan modul dikemas sedekimian rupa berdasarkan hasil perancangan.  Setelah itu, hasil pengembangan tersebut akan ditelaah oleh validator. Pada proses validasi, validator menggunakan instrumen yang telah disusun pada tahap sebelumnya. Validasi dari validator ahli dilakukan untuk memperbaiki modul yang telah dikembangkan pada tahap desain.  Validator diminta memberikan penilaian terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan butir aspek kelayakan serta memberikan saran dan masukan yang berkaitan dengan isi modul yang nantinya akan dijadikan patokan revisi perbaikan dan penyempurnaan modul. Validasi dilakukan hingga pada akhirnya modul dinyatakan layak untuk diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti juga melakukan analisis data terhadap hasil penilaian modul yang didapatkan dari validator. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan nilai kelayakan modul. 4. Implementation (Implementasi) Tahap keempat adalah tahap implementasi. Implementasi merupakan langkah untuk menerapkan modul yang sudah disusun.  Tahap implementasi/tahap uji coba lapangan dilakukan di sekolah SMA Negeri 1 Samadua dengan cara membagikan angket respon kepada peserta didik sebanyak 20 peserta didik. 



43    Angket respon ini bertujuan untuk melihat seberapa besar keefektifan produk yang telah dikembangkan jika diterapkan dalam pembelajaran.  Implementasi juga dilakukan kepada guru dengan cara menunjukan  print-

out modul yang telah dikembangkan dan menjelaskan cara penerapannya dalam pembelajaran serta juga memberikan angket respon kepada guru yang berisi butir-butir pernyataan tentang penggunaan modul dalam pembelajaran.  5. Evaluation (Evaluasi) Tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahapan pengembangan ADDIE. Setelah dilakukan validasi oleh dosen ahli terhadap modul untuk melihat kelayakan dan kepraktisannya jika digunakan sebagai bahan ajar. Apabila modul telah dikatakan layak, kemudian modul diberikan kepada guru dan peserta didik untuk melihat keefektifannya terhadap modul yang telah dikembangkan.   
B. Subjek Penelitian Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Samadua dengan jumlah 20 peserta didik yang terdiri dari 8 peserta didik laki-laki dan 12 peserta didik perempuan serta 2 orang guru kimia pada SMA Negeri 1 Samadua.  
C. Instrumen Pengumpulan Data Instrumen penelitian didefinikan sebagai peralatan yang digunakan untuk memperoleh, mengelola, dan menginterpretasikan informasi dari para responden yang dilakukan dengan pola pengukuran yang sama. Instrumen penelitian dirancang untuk satu tujuan dan tidak bisa digunakan pada penelitian



44    lain.65 Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi dan lembar angket.  1. Lembar Validasi  Lembar validasi adalah suatu instrumen yang berguna untuk merekam atau mengukur apa yang dimaksudkan dan yang ingin dicapai.66 Lembar validasi berisi sejumlah pernyataan yang dituju kepada ahli (validator) untuk memudahkan validator memberikan penilaian dan saran terhadap modul yang dikembangkan. Sebelumnya, instrumen lembar validasi harus di berikan kepada pakarnya terlebih dahulu, yang bertujuan untuk menilai lembar validasi tersebut sudah dapat digunakan dalam penelitian ini. Instrumen lembar validasi ahli divaliditas oleh dosen ahli evaluasi dan ahli bahasa yang sudah menguasai dalam pembuatan instrumen pengumpulan data.   Lembar validasi yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari tiga aspek yaitu aspek media terdiri dari 11 pernyataan mengenai informasi tentang modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang dikembangkan. Selanjutnya, aspek materi terdiri dari 10 pernyataan mengenai kejelasan atau ketepatan materi yang digunakan, dan aspek bahasa yang terdiri dari 11 pernyataan mengenai ketepatan penggunaan kaedah bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurnakan.                                                             65 Fero, D., “Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan Macromedia Flash 8 Mata Pelajaran TIK Pokok Bahasan Fungsi dan Proses Kerja Peralatan TIK di SMA N 2 Banguntapan”, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2011, h. 52. 66 Sumadi Suryabrata,  Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 60. 



45    Lembar validasi yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk chek list. Skala yang digunakan dalam lembar validasi adalah skala likert yang disusun dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti pilihan pernyataan berupa skala dengan lima angka yang menunjukkan tingkatan sangat layak (5), layak (4), kurang layak (3), tidak layak (2) dan sangat tidak layak (1). 2. Lembar Angket  Lembar angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis untuk memperoleh informasi dari responden.67 Lembar angket dalam penelitian ini berisikan pernyataan tentang modul pembelajaran kimia berbasis multipel reprsentasi yang digunakan sebagai alat untuk melihat hasil respon peserta didik dan guru dalam mengumpulkan data untuk uji coba modul kimia berbasis multipel representasi. Lembar angket yang digunakan dalam penelitian ini juga berbentuk chek 

list. Sama halnya dengan lembar validasi, lembar angket juga menggunakan skala 
likert yang disusun dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti pilihan respon berupa skala dengan lima angka yang menunjukkan tingkatan sangat setuju (ST), setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS).  
D. Teknik Pengumpulan Data Teknik pengumpulan data adalah aplikasi atau penerapan instrumen dalam rangka penjaringan atau pemerolehan data penelitian.68 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:                                                             67 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h.150. 68 Mansur Muslich dan Maryaeni, Bagaimana Menulis Skripsi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 41. 



46    1. Validasi Validasi adalah tingkat kemampuan instrumen penelitian ntuk mengungkapkan data sesuai dengan masalah yang hendak diungkapkan.69 Sebelum modul pembelajaran berbasis multipel representasi digunakan, terlebih dahulu harus divalidasi oleh validator yang terdiri dari dosen ahli media, dosen ahli materi dan dosen ahli bahasa yang masing-masing memiliki keahlian dibidangnya.  Kegiatan validasi ini dilakukan dengan cara berjumpa langsung dengan validator untuk memvalidasi modul yang dikembangkan yaitu dengan memberikan modul pembelajaran berbasis multipel representasi dan lembar validasi kepada validator. Validasi dilakukan selama tiga minggu. Kemudian, hasil dari penilaian serta saran yang diberikan validator digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi instrumen sehingga layak untuk digunakan. 2. Angket  Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam bentuk pengajuan pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya dan harus diisi oleh responden.70 Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengukur modul pembelajaran berbasis multipel representasi yang berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan subyek.  Angket akan diberikan kepada peserta didik yang bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap modul pembelajaran berbasis multipel                                                            69 Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1992), h. 178.  70 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman,  Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur 
dalam Penelitian,(Bandung: Pustaka Setia, 2007), h.25. 



47    representasi. Selain itu, angket juga diberikan kepada guru dengan cara memberikan print-out modul pembelajaran berbasis multipel representasi dan menjawab pernyataan yang terdapat pada angket yang diberikan, guna untuk mengetahui bagaimana respon guru terhadap modul pembelajaran berbasis multipel representasi yang dikembangkan.  Guru dan peserta didik memberikan penilaian  mengenai setiap aspek pernyataan tentang modul pembelajaran berbasis multipel representasi. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data terkait dengan nilai kepraktisan penggunaan modul. Modul yang sudah terbukti valid, praktis dan efektif dapat dikatakan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar di sekolah. Setelah melakukan penyebaran angket respon kepada guru dan peserta didik, kemudian peneliti melakukan analisis data. Analisis yang dilakukan berdasarkan hasil penilaian validator serta hasil respon guru dan peserta didik yang telah didapati.  
E. Teknik Analisis Data Setelah data yang dikumpulkan telah diverifikasi, maka langkah selanjutnya adalah analisa terhadap hasil-hasil yang telah diperoleh. Analisis data adalah proses penyederhanaan dan penyajian data dengan mengelompokkannya dalam bentuk yang mudah dibaca. Terdapat dua tujuan analisis data yaitu meringkas dan menggambarkan data.71  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa nilai rata-rata dari lembar validasi dan angket peserta didik. Angka-angka tersebut kemudian                                                            71 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Reika Aditama, 2012), h. 331. 



48    dikuantitatifkan  sehingga dapat disimpulkan tingkat kelayakan modul. Data kualitatif berupa saran, kritik dan tanggapan dari validator, hal tersebut digunakan sebagai pertimbangan dalam melakukan revisi terhadap modul. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Data Validasi  Menganalisis data hasil validasi tim ahli dengan menggunakan rumus persentase. Skor penilaian yang digunakan yaitu: (1) sangat tidak layak, (2) tidak layak, (3) kurang layak, (4) layak, (5) sangat layak.72 Persentase hasil validasi dapat dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: Persentase (%) =  x 100% ..…….......................………….(3.1) Hasil perhitungan digunakan untuk menentukan kesimpulan atau kategori kelayakan media sesuai dengan aspek-aspek yang diteliti, berikut klasifikasi kelayakan yang dibagi rata sesuai dengan 5 kategori pada skala likert. Pembagian rentang kategori kelayakan media dapat dilihat pada Tabel  3.1 berikut: 
Tabel 3.1 Kriteria kelayakan dan revisi produk Presentase  Keterangan Angka 81 SV  100% Sangat Valid/Sangat Layak 5 61 SV 80% Valid/Layak 4 41 SV 60% Kurang Valid/Kurang Layak 3 21 SV 40% Tidak Valid/Tidak Layak 2 0 SV 21% Sangat Tidak Valid/Sangat Tidak Layak 1 Sumber: Ani Widiyawati dan Anti Kolonial Prodjosantoso (2015: 28) 73                                                              72 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara: 2009), h.35 73 Ani Widiyawati dan Anti Kolonial Prodjosantoso, “Pengembangan Media Komik IPA untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Karakter Peserta Didik”. Jurnal Inovasi Pendidikan 
IPA, Vol. 1, No. 1, 2015, h. 28. 



49    2. Angket  Data yang diperoleh melalui angket respon guru dan peserta didik terhadap modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi masih berupa data uraian aspek-aspek tanggapan peserta didik. Data respon guru dan peserta didik yang digunakan diperoleh dari angket yang telah dibagikan. Skor penilaian yang digunakan yaitu: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) kurang setuju, (4) setuju, (5) sangat setuju.74 Persentase tanggapan guru dan peserta didik dapat dihitung dengan menggunakan  persamaan sebagai beerikut: Persentase (%) =   x 100 %...................................................………………….(3.2) Keterangan:  P  = Angka persentase F  = Frekuensi guru dan peserta didik yang menjawab N = Jumlah guru dan peserta didik keseluruhan/banyaknya individu75  Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan persentase nilai respon guru dan peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut: 
Tabel 3.2 Kriteria penilaian respon guru dan peserta didik76 No Rentang Skor  Keterangan Angka 1 81– 100% Sangat Setuju 5 2 61 – 80% Setuju 4 3 41 – 60% Kurang Setuju 3 4 21 – 40% Tidak Setuju 2 5  21% Sangat Tidak Setuju 1 Sumber: Arikunto (2010: 35)                                                            74 Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Tes dan Non Tes, (Jogjakarta: Mitra Cendikia, 2008), h.121. 75 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2005), h. 43. 76 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program ... h.35 



40  BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau biasa dikenal dengan metode Research and Development (R&D). Research and 

Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.61 Produk yang dihasilkan berupa modul berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Prosedur penelitian ini mengadaptasi model pengembangan ADDIE, yaitu model pengembangan yang terdiri dari lima tahapan yang meliputi analisis (analysis), desain  (design), pengembangan  (development), implementasi (implementation) dan evaluasi  (evaluation).62 Model pengembangan ADDIE dikembangkan oleh Dick dan Carry untuk merancang sistem pebelajaran.63 Kemudian, peneliti memodifikasi model pengembangan sesuai dengan kebutuhan, dengan dasar pertimbangan bahwa produk pembelajaran yang akan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan efektif serta dapat membantu proses pembelajaran. Berikut penjelasan dari tahap pengembangan ADDIE yang akan peneliti lakukan.                                                            61 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung : Alfabeta , 2011), hlm. 297. 62 Riska Imanda, Ibnu Khaldun dan Azhar, “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia SMA Kelas XI pada Materi Konsep Reaksi-Reaksi  dalam Larutan Asam Basa”. Jurnal 
Pendidikan Sains Indonesia, Vol.5, No.2, 2017, h. 44-47. 63 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 184. 



41    Gambar 3.1 Skema Model Penelitian ADDIE (Branch, 2009) 1. Analysis (Analisis) Tahap analisis merupakan tahap dimana peneliti menganalisis perlunya pengembangan bahan ajar, serta mengidentifikasi masalah dan menemukan solusi yang tepat untuk meningkatkan pemahaman peserta didik.  2. Design (Perancangan)  Tahap kedua dari model ADDIE adalah tahap design atau perancangan. Pada tahap ini peneliti mulai merancang modul yang akan dikembangkan sesuai dengan hasil analisis yang telah dilakukan. Modul yang dirancang sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar pada kurikulum 2013, serta disesuaikan dengan menghubungkan ketiga level representasi. Modul didesain dengan memodifikasikan komponen-komponen yang terdapat dalam sebuah modul yaitu; cover modul, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, kompetensi yang akan dicapai, peta konsep, uraian materi, penutup, lembar evaluasi, serta daftar bacaan.64 Pada tahap, ini peneliti juga menyusun instrumen yang akan digunakan untuk menilai modul yang dikembangkan. Istrumen yang disusun dengan memperhatikan aspek penilaian modul yaitu aspek kelayakan media, kelayakan materi, kelayakan bahasa. Instrumen yang disusun berupa lembar validasi modul                                                            64 Depdiknas, Panduan Pengembangan …, h. 3-4. Analysis 
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42    dan angket respon. Selajutnya, instrumen yang disusun akan divalidasi oleh dosen ahli evaluasi dan ahli bahasa untuk mendapatkan instrumen penilaian yang valid. 3. Development (Pengembangan) Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi produk. Pada tahap pengembangan modul dikemas sedekimian rupa berdasarkan hasil perancangan.  Setelah itu, hasil pengembangan tersebut akan ditelaah oleh validator. Pada proses validasi, validator menggunakan instrumen yang telah disusun pada tahap sebelumnya. Validasi dari validator ahli dilakukan untuk memperbaiki modul yang telah dikembangkan pada tahap desain.  Validator diminta memberikan penilaian terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan butir aspek kelayakan serta memberikan saran dan masukan yang berkaitan dengan isi modul yang nantinya akan dijadikan patokan revisi perbaikan dan penyempurnaan modul. Validasi dilakukan hingga pada akhirnya modul dinyatakan layak untuk diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti juga melakukan analisis data terhadap hasil penilaian modul yang didapatkan dari validator. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan nilai kelayakan modul. 4. Implementation (Implementasi) Tahap keempat adalah tahap implementasi. Implementasi merupakan langkah untuk menerapkan modul yang sudah disusun.  Tahap implementasi/tahap uji coba lapangan dilakukan di sekolah SMA Negeri 1 Samadua dengan cara membagikan angket respon kepada peserta didik sebanyak 20 peserta didik. 



43    Angket respon ini bertujuan untuk melihat seberapa besar keefektifan produk yang telah dikembangkan jika diterapkan dalam pembelajaran.  Implementasi juga dilakukan kepada guru dengan cara menunjukan  print-

out modul yang telah dikembangkan dan menjelaskan cara penerapannya dalam pembelajaran serta juga memberikan angket respon kepada guru yang berisi butir-butir pernyataan tentang penggunaan modul dalam pembelajaran.  5. Evaluation (Evaluasi) Tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahapan pengembangan ADDIE. Setelah dilakukan validasi oleh dosen ahli terhadap modul untuk melihat kelayakan dan kepraktisannya jika digunakan sebagai bahan ajar. Apabila modul telah dikatakan layak, kemudian modul diberikan kepada guru dan peserta didik untuk melihat keefektifannya terhadap modul yang telah dikembangkan.   
B. Subjek Penelitian Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Samadua dengan jumlah 20 peserta didik yang terdiri dari 8 peserta didik laki-laki dan 12 peserta didik perempuan serta 2 orang guru kimia pada SMA Negeri 1 Samadua.  
C. Instrumen Pengumpulan Data Instrumen penelitian didefinikan sebagai peralatan yang digunakan untuk memperoleh, mengelola, dan menginterpretasikan informasi dari para responden yang dilakukan dengan pola pengukuran yang sama. Instrumen penelitian dirancang untuk satu tujuan dan tidak bisa digunakan pada penelitian



44    lain.65 Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi dan lembar angket.  1. Lembar Validasi  Lembar validasi adalah suatu instrumen yang berguna untuk merekam atau mengukur apa yang dimaksudkan dan yang ingin dicapai.66 Lembar validasi berisi sejumlah pernyataan yang dituju kepada ahli (validator) untuk memudahkan validator memberikan penilaian dan saran terhadap modul yang dikembangkan. Sebelumnya, instrumen lembar validasi harus di berikan kepada pakarnya terlebih dahulu, yang bertujuan untuk menilai lembar validasi tersebut sudah dapat digunakan dalam penelitian ini. Instrumen lembar validasi ahli divaliditas oleh dosen ahli evaluasi dan ahli bahasa yang sudah menguasai dalam pembuatan instrumen pengumpulan data.   Lembar validasi yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari tiga aspek yaitu aspek media terdiri dari 11 pernyataan mengenai informasi tentang modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang dikembangkan. Selanjutnya, aspek materi terdiri dari 10 pernyataan mengenai kejelasan atau ketepatan materi yang digunakan, dan aspek bahasa yang terdiri dari 11 pernyataan mengenai ketepatan penggunaan kaedah bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurnakan.                                                             65 Fero, D., “Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan Macromedia Flash 8 Mata Pelajaran TIK Pokok Bahasan Fungsi dan Proses Kerja Peralatan TIK di SMA N 2 Banguntapan”, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2011, h. 52. 66 Sumadi Suryabrata,  Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 60. 



45    Lembar validasi yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk chek list. Skala yang digunakan dalam lembar validasi adalah skala likert yang disusun dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti pilihan pernyataan berupa skala dengan lima angka yang menunjukkan tingkatan (1) sangat tidak layak, (2) tidak layak, (3) kurang layak, (4) layak, dan (5) sangat layak. 2. Lembar Angket  Lembar angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis untuk memperoleh informasi dari responden.67 Lembar angket dalam penelitian ini berisikan pernyataan tentang modul pembelajaran kimia berbasis multipel reprsentasi yang digunakan sebagai alat untuk melihat hasil respon peserta didik dan guru dalam mengumpulkan data untuk uji coba modul kimia berbasis multipel representasi. Lembar angket yang digunakan dalam penelitian ini juga berbentuk chek 

list. Sama halnya dengan lembar validasi, lembar angket juga menggunakan skala 
likert yang disusun dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti pilihan respon berupa skala dengan lima angka yang menunjukkan tingkatan sangat setuju (ST), setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS).  
D. Teknik Pengumpulan Data Teknik pengumpulan data adalah aplikasi atau penerapan instrumen dalam rangka penjaringan atau pemerolehan data penelitian.68 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:                                                             67 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h.150. 68 Mansur Muslich dan Maryaeni, Bagaimana Menulis Skripsi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 41. 



46    1. Validasi Validasi adalah tingkat kemampuan instrumen penelitian ntuk mengungkapkan data sesuai dengan masalah yang hendak diungkapkan.69 Sebelum modul pembelajaran berbasis multipel representasi digunakan, terlebih dahulu harus divalidasi oleh validator yang terdiri dari dosen ahli media, dosen ahli materi dan dosen ahli bahasa yang masing-masing memiliki keahlian dibidangnya.  Kegiatan validasi ini dilakukan dengan cara berjumpa langsung dengan validator untuk memvalidasi modul yang dikembangkan yaitu dengan memberikan modul pembelajaran berbasis multipel representasi dan lembar validasi kepada validator. Validasi dilakukan selama tiga minggu. Kemudian, hasil dari penilaian serta saran yang diberikan validator digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi instrumen sehingga layak untuk digunakan. 2. Angket  Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam bentuk pengajuan pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya dan harus diisi oleh responden.70 Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengukur modul pembelajaran berbasis multipel representasi yang berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan subyek.  Angket akan diberikan kepada peserta didik yang bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap modul pembelajaran berbasis multipel                                                            69 Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1992), h. 178.  70 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman,  Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur 
dalam Penelitian,(Bandung: Pustaka Setia, 2007), h.25. 



47    representasi. Selain itu, angket juga diberikan kepada guru dengan cara memberikan print-out modul pembelajaran berbasis multipel representasi dan menjawab pernyataan yang terdapat pada angket yang diberikan, guna untuk mengetahui bagaimana respon guru terhadap modul pembelajaran berbasis multipel representasi yang dikembangkan.  Guru dan peserta didik memberikan penilaian  mengenai setiap aspek pernyataan tentang modul pembelajaran berbasis multipel representasi. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data terkait dengan nilai kepraktisan penggunaan modul. Modul yang sudah terbukti valid, praktis dan efektif dapat dikatakan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar di sekolah. Setelah melakukan penyebaran angket respon kepada guru dan peserta didik, kemudian peneliti melakukan analisis data. Analisis yang dilakukan berdasarkan hasil penilaian validator serta hasil respon guru dan peserta didik yang telah didapati.  
E. Teknik Analisis Data Setelah data yang dikumpulkan telah diverifikasi, maka langkah selanjutnya adalah analisa terhadap hasil-hasil yang telah diperoleh. Analisis data adalah proses penyederhanaan dan penyajian data dengan mengelompokkannya dalam bentuk yang mudah dibaca. Terdapat dua tujuan analisis data yaitu meringkas dan menggambarkan data.71  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa nilai rata-rata dari lembar validasi dan angket peserta didik. Angka-angka tersebut kemudian                                                            71 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Reika Aditama, 2012), h. 331. 



48    dikuantitatifkan  sehingga dapat disimpulkan tingkat kelayakan modul. Data kualitatif berupa saran, kritik dan tanggapan dari validator, hal tersebut digunakan sebagai pertimbangan dalam melakukan revisi terhadap modul. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Data Validasi  Menganalisis data hasil validasi tim ahli dengan menggunakan rumus persentase. Skor penilaian yang digunakan yaitu: (5) sangat layak, (4) layak, (3) kurang layak, (2) tidak layak, (1) sangat tidak layak.72 Persentase hasil validasi dapat dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: Persentase (%) =  x 100% ..…….......................………….(3.1) Hasil perhitungan digunakan untuk menentukan kesimpulan atau kategori kelayakan media sesuai dengan aspek-aspek yang diteliti, berikut klasifikasi kelayakan yang dibagi rata sesuai dengan 5 kategori pada skala likert. Pembagian rentang kategori kelayakan media dapat dilihat pada Tabel  3.1 berikut: 
Tabel 3.1 Kriteria kelayakan dan revisi produk Presentase  Keterangan Angka 81 SV  100% Sangat Valid/Sangat Layak 5 61 SV 80% Valid/Layak 4 41 SV 60% Kurang Valid/Kurang Layak 3 21 SV 40% Tidak Valid/Tidak Layak 2 0 SV 21% Sangat Tidak Valid/Sangat Tidak Layak 1 Sumber: Ani Widiyawati dan Anti Kolonial Prodjosantoso (2015: 28) 73                                                              72 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara: 2009), h.35 73 Ani Widiyawati dan Anti Kolonial Prodjosantoso, “Pengembangan Media Komik IPA untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Karakter Peserta Didik”. Jurnal Inovasi 
PendidikanIPA, Vol. 1, No. 1, 2015, h. 28. 



49    2. Angket  Data yang diperoleh melalui angket respon guru dan peserta didik terhadap modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi masih berupa data uraian aspek-aspek tanggapan peserta didik. Data respon guru dan peserta didik yang digunakan diperoleh dari angket yang telah dibagikan. Skor penilaian yang digunakan yaitu: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) kurang setuju, (4) setuju, (5) sangat setuju.74 Persentase tanggapan guru dan peserta didik dapat dihitung dengan menggunakan  persamaan sebagai berikut: Persentase (%) =   x 100 %...................................................………………….(3.2) Keterangan:  P  = Angka persentase F  = Frekuensi guru dan peserta didik yang menjawab N = Jumlah guru dan peserta didik keseluruhan/banyaknya individu75  Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan persentase nilai respon guru dan peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut: 
Tabel 3.2 Kriteria penilaian respon guru dan peserta didik76 Rentang Skor  Keterangan Angka 81– 100% Sangat Setuju 5 61 – 80% Setuju 4 41 – 60% Kurang Setuju 3 21 – 40% Tidak Setuju 2  21% Sangat Tidak Setuju 1 Sumber: Arikunto (2010: 35)                                                            74 Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Tes dan Non Tes, (Jogjakarta: Mitra Cendikia, 2008), h.121. 75 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2005), h. 43. 76 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program ... h.35 



50  BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  A. Hasil Penelitian Metode penelitian dan pengembangan Research and Developmen (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk  menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.77 Model penelitian dan pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan meliputi: analisis (analysis), desain  (design), pengembangan  (development), implementasi (implementation) dan evaluasi  (evaluation). Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Samadua, data yang diperoleh memuat hasil validasi kelayakan modul dan uji coba produk (respon guru dan respon peserta didik). Data hasil penelitian adalah sebagai berikut: 1. Penyajian Data a. Hasil Validasi Desain Validasi modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi dilakukan oleh beberapa validator ahli yang bertujuan untuk diberikan Penilaian uji kelayakan produk yang dikembangkan. Penilaian uji kelayakan produk oleh validator ahli dilakukan menggunakan instrumen lembar validasi yang berisi komponen-komponen kriteria yang telah ditentukan sehingga diperoleh data kuantitatif dan data proses pengembangan berupa saran untuk perbaikan sehingga                                                            77 Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 297. 



51  diperoleh produk akhir yang layak untuk digunakan. (Lembar validasi ahli dapat dilihat pada lampiran 6) Validasi dibagi ke dalam tiga kategori yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Validasi ahli media dilakukan dengan mengisi lembar validasi media yang terdiri dari 11 pernyataan yang seluruhnya diisi oleh dua orang ahli media. Hasil validasi kelayakan modul kimia berbasis multipel representasi oleh ahli media dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut.  Tabel 4.1 Lembar validasi ahli media  No Pernyataan Validator I Validator II 1  2  3  4 5  1  2 3 4 5  (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 1 Kesesuaian 
cover dengan topik bahasan.    √     √  2 Kesesuaian ukuran gambar yang disajikan dalam modul pembelajaran.    √     √  3 Tampilan warna pada modul menarik.    √   √    4 Gambar yang disajikan dapat membantu memahami materi larutan elektrolit dan non elektrolit.     √    √  5 Bentuk font tulisan pada modul mudah dibaca.   √       √ 6 Kesesuaian 
font size dengan ukuran 12 pada modul.    √      √ 



52   No Pernyataan Validator I Validator II 1  2  3  4 5  1  2 3 4 5  (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 7 Kesesuaian tata letak penomoran halaman    √     √  8 Kesesuaian penyajian materi dengan indikator yang telah dirumuskan    √      √ 9 Terdapat referensi tentang materi yang disajikan    √      √ 10 kesesuaian 
margin yang terletak pada modul    √     √  11 Kesesuaian modul dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.    √     √   Kedua, validasi ahli materi dilakukan dengan mengisi lembar validasi materi yang terdiri dari 10 pernyataan yang seluruhnya diisi oleh dua orang ahli materi. Hasil validasi kelayakan modul kimia berbasis multipel representasi oleh ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut. Tabel 4.2 Hasil validasi ahli materi  No Pernyataan Validator I Validator II 1  2  3 4 5  1  2  3  4 5 (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 1 Kesesuaian indikator dengan KD yang telah ditetapkan.    √     √  2 Kesesuaian    √     √  



53  No Pernyataan Validator I Validator II 1  2  3 4 5  1  2  3  4 5 (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) materi dengan indikator yang telah dirumuskan. 3 Modul yang   disajikan mempunyai petunjuk penggunaan    √     √  4 Modul yang disajikan mempunyai peta konsep materi larutan elektrolit dan non elektrolit.    √     √  5 Penyajian materi dalam modul mudah dipahami.   √      √  6 Materi yang disajikan dapat membantu peserta didik dalam menemukan konsep    √     √  7 Terdapat visualisasi submikroskopik materi   √       √ 8 Kesesuaian modul pembelajaran dengan perkembangan ilmu.    √      √ 9 Modul pembelajaran dapat mendorong peserta didik untuk mencari   √      √  



54  No Pernyataan Validator I Validator II 1  2  3 4 5  1  2  3  4 5 (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) informasi lebih lanjut tentang materi larutan elektrolit dan non elektrolit 10 Materi yang disajikan mudah dipahami   √      √   Ketiga, validasi ahli bahasa. Validasi ahli bahasa dilakukan dengan mengisi lembar validasi bahasa yang terdiri dari 11 pernyataan yang seluruhnya diisi oleh dua orang ahli bahasa. Hasil validasi kelayakan modul kimia berbasis multipel representasi oleh ahli bahasa dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut.  Tabel 4.3 Hasil validasi ahli bahasa No Pernyataan Validator I Validator II 1 2 3 4 5  1  2 3 4 5 (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 1 Bahasa yang digunakan mudah dipahami.     √     √ 2 Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD.    √     √  3 Kosa kata yang digunakan tepat.     √     √ 4 Tidak banyak menggunakan pengulangan kata.     √     √ 5 Penggunaan tanda baca sudah sesuai.    √     √  6 Penyusunan kalimat dalam modul jelas.     √    √  



55  No Pernyataan Validator I Validator II 1 2 3 4 5  1  2 3 4 5 (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 7 Kesederhanaan struktur kalimat.    √      √ 8 Informasi yang disajikan dalam modul mudah dipahami.     √     √ 9 Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat berpikir peserta didik     √     √ 10 Kesesuaian gambar dengan pesan.     √    √  11 Konsistensi penggunaan istilah.    √     √   Berdasarkan Tabel 4.1, 4.2, dan 4.3 diperoleh hasil validasi dan saran dari validator terhadap modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi. Validasi merupakan hasil koreksi oleh tim ahli terhadap suatu produk yang dikembangkan, produk yang dikembangkan yaitu modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Modul yang akan dikembangkan oleh peneliti terlebih dahulu di validasi oleh enam orang validator. Masing-masing validator memvalidasi modul sesuai dengan bidangnya yang terdiri dari tiga aspek yaitu aspek media, aspek materi, dan aspek bahasa yang merupakan dosen bidang studi kimia di prodi pendidikan kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. 



56  Validasi oleh tim ahli dilakukan mulai pada tanggal  6 Agustus 2019. Validator ahli media menyatakan bahwa modul pembelajaran berbasis multipel representasi ini sudah sangat menarik dan dapat digunakan, akan tetapi masih terdapat kekurangan seperti tampilan cover yang belum menunjukkan sajian bola lampu menyala dan tidak menyala yang berkitan dengan materi larutan elektrolit dan  non elektrolit, serta bentuk font yang masih sulit dibaca.  Validator ahli materi menyatakan bahwa materi yang disajikan sudah sangat bagus dan sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik. Tetapi, terdapat perbaikan materi larutan elektrolit dan non elektrolit dan perlu adanya penambahan referensi, serta memperjelas visualisasi submikroskopik tentang materi larutan elektrolit dan non elektrolit pada modul tersebut. Begitu juga dengan validator ahli bahasa menyatakan bahwa, penulisan serta penggunaan kata atau bahasa sudah bagus, namun masih terdapat sedikit perbaikan yang belum sesuai dengan  ejaan yang disempurnakan yaitu penggunaan kata preposisi diawal paragraf belum tepat.  Berdasarkan saran-saran yang diperoleh dari masing-masing validator ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa maka, peneliti melakukan revisi terhadap modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang dikembangkan.. Adapun hasil revisi dari masing-masing validator ahli terhadap modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi yang dapat dilihat pada gambar- gambar dibawah ini.    



57          Gambar 4.1 Cover sebelum revisi Sesuai dengan saran validator ahli media, maka disajikan cover setelah direvisi yaitu pada Gambar 4.2 di bawah ini:                Gambar 4.2 Cover setelah revisi Berdasarkan Gambar 4.1 dan 4.2 dapat dilihat bahwa desain awal cover modul pembelajaran kimia kurang menarik, dan belum menggambarkan bahwa modul tersebut merupakan modul kimia berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit karena gambar yang digunakan pada cover belum sesuai dengan konsep larutan elektrolit dan non elektrolit. Selanjutnya, menurut validator 1 menyatakan bahwa bentuk font yang disajikan sulit dibaca, sehingga berikut disajikan perbedaan bentuk font sebelum dan sesudah revisi.  



58        Gambar 4.3 Bentuk font sebelum revisi Disajikan bentuk font setelah direvisi pada Gambar 4.4 sebagai berikut:             Gambar 4.4 Bentuk font setelah revisi Gambar 4.3 dan 4.4 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara keduanya. Bentuk font yang digunakan pada desain awal memiliki karakteristik yang kurang formal dan sulit untuk dibaca pada modul pembelajaran, sedangkan setelah direvisi, bentuk font yang digunakan pada modul sudah lebih formal dan mudah dibaca.   



59                   Gambar 4.5 Gambar setelah revisi visualisasi submikroskopik, sehingga disajikan hasil setelah direvisi sesuai dengan saran validator sebagai berikut :          Gambar 4.6 Gambar setelah revisi Berdasarkan Gambar 4.5 dan 4.6 dapat dilihat bahwa sebelum direvisi (Gambar 4.5) tidak terdapat visualisasi submikroskopik pada air kelapa dan setelah direvisi (Gambar 4.6) sudah tercantum visualisasi submikroskopik pada air kelapa yang terdapat pada modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi. Berdasarkan saran dari validator ahli materi, modul yang disajikan belum terdapat 



60         Gambar 4.7 Gambar sebelum revisi  Setelah dilakukan revisi maka, terdapat berubahan pada visualisalisasi submikroskopik pada larutan garam sesuai dengan saran validator.        Gambar 4.8 Gambar setelah revisi Berdasarkan Gambar 4.7 dan 4.8 dapat dilihat bahwa sebelum revisi (Gambar 4.7) tidak terdapat petunjuk multipel representasi dan pemakaian warna pada partikel belum sesuai dengan kaidah visualisasi molekul Jmol. Sehingga, setelah dilakukan revisi (Gambar 4.8) sudah tercantum petunjuk multipel representasi dan pemakaian warna pada partikel sudah sesuai dengan kaidah visualisasi molekul Jmol.  



61              Gambar 4. 9  Kata preposisi sebelum revisi Berdasarkan Gambar 4.9 dan 4.10 dapat dilihat bahwa sebelum revisi penggunaan kata preposisi diawal paragraf  belum sesuai dengan EYD, serta penulisan kata yang masih salah dalam kalimat sehingga harus diperbaiki.        Gambar 4.7 Kata preposisi setelah revisi b. Hasil Respon Guru Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan dari angket respon guru mata pelajaran kimia (lembar angket respon guru dapat dilihat pada lampiran 7) yang melibatkan 2 orang guru kimia dapat dilihat pada Tabel 4.4. Hal ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan modul pembelajaran setelah dilakukan revisi.  



62  Tabel 4.4 Respon guru terhadap modul pembelajaran kimia. No Penyataan Penilaian 1 2 3 4 5 (1) (2) (3) 1 Desain tampilan menarik minat belajar peserta didik. - - - - 2 2 Ukuran huruf yang disajikan dalam modul pembelajaran jelas. - - - 2 - 3 Gambar yang disajikan dalam modul pembelajaran mudah dipahami. - - - 1 1 4 Bahasa yang digunakan dalam modul Ssesuai dengan EYD.  - - - - 2 5 Indikator pembelajaran sesuai dengan Kompetensi Dasar K13. - - - 1 1 6 Materi pembahasan sesuai indikator pembelajaran. - - - - 2 7 Penyajian level submikroskopik pada modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi ini memudahkan saya dalam memahami materi larutan elektrolit dan  non elektrolit. - - - - 2 8 Materi pembahasan yang disajikan sesuai dengan alur berpikir peserta didik. - - - - 2 9 Keluasan materi pembahasan yang disajikan sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi. - - - - 2 10 Pembahasan/uraian kajian disajikan secara sistematis. - - - 1 1  c. Hasil Respon Peserta didik  Uji coba modul pembelajaran kimia berbasis Multipel Representasi dilakukan pada 20 peserta didik (lembar angket respon guru dapat dilihat pada lampiran 8). Peneliti membagikan modul pembelajaran yang sudah direvisi bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap modul pembelajaran kimia tersebut. Hasil dari respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.9 di bawah ini.  



63  Tabel 4.5 Respon peserta didik terhadap modul pembelajaran kimia.  No Pernyataan Jumlah peserta didik yang menjawab Persentase (%) c 2 3 4 5 1 2 3 4 5 (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 1 Gambar pada 
cover membuat saya tertarik untuk membaca modul pembelajaran. 0 1 1 5 13 0 5 5 25 65 2 Warna yang dipilih untuk 
cover menarik perhatian saya. 0 0 9 4 7 0 0 45 20 35 3 Menurut saya tampilan modul tidak membosankan 0 0 7 5 8 0 0 35 25 40 4 Gambar pada modul membuat saya termotivasi mempelajari materi yang disajikan. 1 0 0 10 9 5 0 0 50 45 5 Bahasa yang digunakan dalam modul pembelajaran sederhana sehingga materi mudah saya pahami. 0 0 1 6 13 0 0 5 30 65 6 Konsep modul yang disajikan sesuai dengan tingkat pemahaman saya 0 0 4 6 10 0 0 20 30 50 



64  No Pernyataan Jumlah peserta didik yang menjawab Persentase (%) c 2 3 4 5 1 2 3 4 5 (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 7 Saya menyukai kombinasi warna, gambar, bentuk dan 
font tulisan pada modul 0 0 2 7 11 0 0 10 35 55 8 Petunjuk yang diberikan pada modul sangat jelas. 0 0 4 4 12 0 0 20 20 60 9 Penggunaan modul dapat mempermudah dalam memahami materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 1 2 1 5 11 5 10 5 25 55 10 Penyajian materi dalam modul dikaitkan dengan contoh kehidupan nyata. 1 2 1 2 14 5 10 5 10 70 11 Pembelajaran dengan menggunakan modul dapat membantu saya belajar secara mandiri. 1 1 3 2 13 5 5 15 10 65 12 Penyajian materi mendorong saya umtuk terlibat aktif dalam pembelajaran. 1 2 1 2 14 5 10 5 10 70 



65  2. Pengolahan Data Pengolahan data dari lembar validasi dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut: a. Hasil Validasi Tim Ahli Terhadap Modul Berbasis Multipel Representasi  Hasil persentase validasi ahli terhadap modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut. Tabel 4.6 Penilaian validator ahli terhadap modul yang dikembangkan No Kriteria Skor Persentase (%) V1 V2 (1) (2) (3) (4) (5) A. Aspek Media 1 Kesesuaian cover dengan topik bahasan. 4 4 80 2 Kesesuaian ukuran gambar yang disajikan dalam modul pembelajaran. 4 4 80 3 Tampilan warna pada modul menarik. 3 4 70 4 Gambar yang disajikan dapat membantu memahami materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 5 4 90 5 Bentuk font tulisan pada modul mudah dibaca. 3 5 80 6 Kesesuaian font size dengan ukuran 12 pada modul. 4 5 90 7 Kesesuaian tata letak penomoran halaman 4 4 80 8 Kesesuaian penyajian materi dengan indikator yang telah dirumuskan 4 5 90 9 Terdapat referensi tentang materi yang disajikan 4 5 90 10 kesesuaian margin yang terletak pada modul 4 4 80 11 Kesesuaian modul dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 4 4 80 Total 910 Rata-rata 82,72 B. Aspek Materi 1 Kesesuaian indikator dengan KD yang telah ditetapkan. 4 4 80 2 Kesesuaian materi dengan indikator yang telah 4 4 80 



66  No Kriteria Skor Persentase (%) V1 V2 (1) (2) (3) (4) (5) dirumuskan. 3 Modul yang   disajikan mempunyai petunjuk penggunaannya. 4 4 80 4 Modul yang disajikan mempunyai peta konsep materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 4 4 80 5 Penyajian materi dalam modul mudah dipahami. 3 4 70 6 Materi yang disajikan dapat membantu peserta didik dalam menemukan konsep 4 4 80 7 Terdapat visualisasi submikroskopik materi 3 5 80 8 Kesesuaian modul pembelajaran dengan perkembangan ilmu. 4 5 90 9 Modul pembelajaran dapat mendorong peserta didik untuk mencari informasi lebih lanjut tentang materi larutan elektrolit dan non elektrolit 3 4 70 10 Materi yang disajikan mudah dipahami 3 4 70 Total 780 Rata-rata 78 C. Aspek Bahasa 1 Bahasa yang digunakan mudah dipahami. 5 5 100 2 Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD. 4 4 80 3 Kosa kata yang digunakan tepat. 5 5 100 4 Tidak banyak menggunakan pengulangan kata. 5 5 100 5 Penggunaan tanda baca sudah sesuai. 4 4 80 6 Penyusunan kalimat dalam modul jelas. 5 4 90 7 Kesederhanaan struktur kalimat. 4 5 90 8 Informasi  yang disajikan dalam modul mudah dipahami. 5 5 100 9 Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat berpikir peserta didik 5 5 100 10 Kesesuaian gambar dengan pesan. 5 4 90 11 Konsistensi penggunaan istilah. 4 4 80 Total 1010 Rata-rata 91,81 Persentase (%) rata-rata 84,19 Keterangan:  V1 = Validator 1 V2 = Validator 2  



67  Dari data diatas dapat diperoleh nilai rata-rata dari 3 aspek yang divalidasi adalah: Persentase rata-rata:  = 84,19% Tabel 4.7 Rekapitulasi rata-rata hasil validasi ahli terhadap modul pembelajaran. No Para ahli Persentase (%) Kriteria 1 Ahli Media 82,72% Sangat Layak 2 Ahli Materi 78% Layak 3 Ahli Bahasa 91,81% Sangat Layak Rata-rata Total 84,19% Sangat Layak  b. Respon Guru Terhadap Modul Berbasis Multipel Representasi  Berikut tabel persentase respon guru terhadap modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang dikembangkan di SMA Negeri 1 Samadua. Tabel 4.8 Respon guru terhadap modul pembelajaran kimia. No Pernyataan Jumlah guru yang menjawab Persentase (%)  1    2 3 4 5 1 2 3 4 5 (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)  (9) (10) (11) (12) 1 Desain tampilan menarik minat belajar peserta didik. 0 0 0 0 2 0 0 0 0 100 2 Ukuran huruf yang disajikan dalam modul pembelajaran jelas. 0 0 0 2 0 0 0 0 100 0 3 Gambar yang disajikan dalam modul pembelajaran mudah dipahami. 0 0 0 1 1 0 0 0 50 50 4 Bahasa yang digunakan 0 0 0 0 2 0 0 0 0 100 



68  No Pernyataan Jumlah guru yang menjawab Persentase (%)  1    2 3 4 5 1 2 3 4 5 (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)  (9) (10) (11) (12) dalam modul Sesuai dengan EYD.  5 Indikator pembelajaran sesuai dengan Kompetensi Dasar K13. 0 0 0 1 1 0 0 0 50 50 6 Materi pembahasan sesuai indikator pembelajaran. 0 0 0 0 2 0 0 0 0 100 7 Penyajian level submikroskopik pada modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi ini memudahkan saya dalam memahami materi larutan elektrolit dan  non elektrolit. 0 0 0 0 2 0 0 0 0 100 8 Materi pembahasan yang disajikan sesuai dengan alur berpikir peserta didik. 0 0 0 0 2 0 0 0 0 100 9 Keluasan materi pembahasan yang disajikan sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi. 0 0 0 0 2 0 0 0 0 100 10 Pembahasan/uraian kajian disajikan secara sistematis. 0 0 0 1 1 0 0 0 50 50 



69  No Pernyataan Jumlah guru yang menjawab Persentase (%)  1    2 3 4 5 1 2 3 4 5 (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)  (9) (10) (11) (12) Jumlah Skor 0 0 0 250 750 Persentase Sangat Tidak Setuju 0% Persentase Tidak Setuju 0% Persentase Kurang Setuju 0% Persentase Setuju 25% Persentase Sangat Setuju 75% Jumlah (%) 100%  c. Respon Peserta didik Terhadap Modul Berbasis Multipel Representasi  Berikut tabel persentase respon peserta didik terhadap modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang dikembangkan di SMA Negeri 1 Samadua. Tabel 4.9 Respon peserta didik terhadap modul pembelajaran kimia No Pernyataan Jumlah peserta didik yang menjawab Persentase (%)  1    2 3 4 5 1 2 3 4 5 (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 1 Gambar pada 
cover membuat saya tertarik untuk membaca modul pembelajaran. 0 1 1 5 13 0 5 5 25 65 2 Warna yang dipilih untuk 
cover menarik perhatian saya. 0 0 9 4 7 0 0 45 20 35 3 Menurut saya tampilan modul tidak membosankan 0 0 7 5 8 0 0 35 25 40 4 Gambar pada modul membuat saya termotivasi 1 0 0 10 9 5 0 0 50 45 



70  No Pernyataan Jumlah peserta didik yang menjawab Persentase (%)  1    2 3 4 5 1 2 3 4 5 (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) mempelajari materi yang disajikan. 5 Bahasa yang digunakan dalam modul pembelajaran sederhana sehingga materi mudah saya pahami. 0 0 1 6 13 0 0 5 30 65 6 Konsep modul yang disajikan sesuai dengan tingkat pemahaman saya 0 0 4 6 10 0 0 20 30 50 7 Saya menyukain kombinasi warna, gambar, bentuk dan 
font tulisan pada modul 0 0 2 7 11 0 0 10 35 55 8 Petunjuk yang diberikan pada modul sangat jelas. 0 0 4 4 12 0 0 20 20 60 9 Penggunaan modul dapat mempermudah dalam memahami materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 1 2 1 5 11 5 10 5 25 55 10 Penyajian materi dalam modul dikaitkan dengan contoh 1 2 1 2 14 5 10 5 10 70 



71  No Pernyataan Jumlah peserta didik yang menjawab Persentase (%)  1    2 3 4 5 1 2 3 4 5 (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) kehidupan nyata. 11 Pembelajaran dengan menggunakan modul dapat membantu saya belajar secara mandiri. 1 1 3 2 13 5 5 15 10 65 12 Penyajian materi mendorong saya umtuk terlibat aktif dalam pembelajaran. 1 2 1 2 14 5 10 5 10 70 Jumlah Skor  25 40 170 290 675 Persentase Sangat Tidak Setuju 2,08% Persentase Tidak Setuju 3,33% Persentase Kurang Setuju 14,17% Persentase Setuju 24,17% Persentase Sangat Setuju 56,25% Jumlah (%) 100%  3. Interpretasi Data a. Hasil Presentase Revisi Produk Modul Berbasis Multipel Representasi  Interpretasi data merupakan pencarian pengertian yang lebih luas tentang penemuan data yang diperoleh.78 Penafsiran data tidak dapat dipisahkan dari analisis data sehingga penafsiran merupakan aspek penting dari analisis data. Oleh karena itu peneliti akan memaparkan lebih lanjut tentang data pada Tabel di atas.                                                            78 Nurdinah Hanifah, Memahami Penelitian Tindakan Kelas: Teori dan Aplikasinya, (Bandung: UPI PRESS, 2014) 



72  Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 merupakan tabel validasi ahli media. Ahli media tersebut adalah dua orang dosen Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai persentase sebesar 82,72% dengan kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa cover, bentuk font, tampilan warna, ukuran gambar, dan penyajian materi pada modul pembelajaran sudah dapat digunakan, tetapi direvisi kembali sesuai dengan saran validator. Ahli media saja tidak cukup untuk dijadikan sebagai pertimbangan baik buruknya modul pembelajaran, oleh karena itu disajikan data pada Tabel 4.3, dan Tabel 4.4 yang merupakan hasil validasi dari ahli materi. Ahli materi yang dijadikan sebagai validator terhadap modul pembelajaran ini adalah dua orang  dosen Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh nilai persentase sebesar 78% dengan kategori layak. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disajikan dalam modul pembelajaran sudah dapat digunakan tetapi direvisi kembali sesuai dengan saran-saran yang diberikan oleh validator. Selain ahli media dan ahli materi, modul pembelajaran juga divalidasi oleh ahli bahasa dengan tujuan agar bahasa yang disajikan dalam modul pembelajaran baik dan benar. Hasil validasi ahli bahasa dimuat dalam Tabel 4.5, dan Tabel 4.6 di atas. Ahli bahasa yang digunakan adalah dua dosen kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. Hasil persentase yang diperoleh sebesar 91,81% dengan kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam modul sudah baik dan benar akan tetapi perlu dilakukan revisi sesuai dengan yang saran yang telah diberikan oleh validator.  



73  Setelah diperoleh hasil persentase dari masing-masing validator, kemudian disajikan persentase rata-ratanya pada Tabel 4.7 dan diperoleh rata-rata sebesar 84,19%. Hal ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan sudah dapat dapat digunakan dengan kategori sangat layak. b. Hasil Respon Guru Kimia Pada Modul Berbasis Multipel Representasi  Modul pembelajaran yang telah direvisi sesuai dengan saran-saran validator, kemudian diberikan kepada guru kimia untuk memberikan respon atau tanggapan terhahadap modul pembelajaran berbasis multipel representasi. Hasil respon guru digunakan untuk mendukung respon peserta didik yang disajikan pada Tabel 4.8. Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, diperoleh hasil respon guru kimia terhadap modul pembelajaran berbasis multipel representasi dengan jumlah persentase guru kimia memberi respon sangat tidak setuju (STS) sebesar 0%, persentase guru kimia dengan kategori tidak setuju (TS) sebesar 0%, persentase guru kimia dengan respon kurang setuju (KS) juga sebesar 0% dan persentase guru kimia dengan kategori setuju (S) yaitu sebesar 25%, serta persentase guru kimia dengan kategori sangat setuju (SS) yaitu sebesar 75%. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari respon guru kimia terhadap modul pembelajaran berbasis multipel representasi, maka dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi yang dikembangkan pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit dapat digunakan di SMA Negeri 1 Samadua dan dapat membantu proses belajar mengajar di dalam kelas maupun di luar kelas.  



74  c. Hasil Respon Peserta Didik Pada Modul Berbasis Multipel Representasi   Data respon peserta didik disajikan pada Tabel 4.9. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa respon peserta didik terhadap modul pembelajaran kimia berbasis multiple representasi yang dikembangkan pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit mendapatkan hasil sangat setuju dan sudah mencapai hasil yang diharapkan. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan persentase yang diperoleh yaitu  dengan kategori sangat tidak setuju (STS) sebesar 2,08%, tidak setuju (TS) sebesar 3,33%, kurang setuju (KS) sebesar 14,17%, setuju (S) sebesar 24,17%, dan sangat setuju (SS) sebesar 56,25%.  B. Pembahasan Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian (research) dan pengembangan (development) (R&D) yaitu pengembangan modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di SMA Negeri 1 Samadua. Model penelitian dan pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE.  Model pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahapan yaitu yang meliputi analisis (analysis), desain  (design), pengembangan  (development), implementasi (implementation) dan evaluasi  (evaluation). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Penilaian uji kelayakan produk dari validasi tim ahli, respon guru, dan respon peserta didik terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan.   



75  1. Tahap Analysis (analisis) Tahap pertama yaitu analisis, dimana pada tahap ini peneliti mendapatkan informasi dari sekolah melalui observasi dan wawancara dengan guru kimia pada tanggal 27 November 2018 mengenai ketersediaan modul kimia terutama pada materi larutan  elektrolit dan non elektrolit yang sesuai dengan kurikulum 2013 yang memuat tiga aspek penting, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.  Berdasarakan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa disekolah tersebut belum tersedianya modul pembelajaran kimia terutama pada materi larutan elektrolit dan non elektolit, padahal modul sangat membantu peserta didik dalam belajar. Meskipun, terdapat beberapa bahan ajar seperti buku cetak, tetapi didalam buku tersebut belum memuat tiga level representasi yang mana membuat peserta didik sulit untuk memecahkan konsep pada materi larutan elektrolit da non elektrolit.  Melalui tahap analisis inilah diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran peserta didik cenderung menggunakan representasi pada tingkatan makroskopik dan simbolik saja, sedangkan pada tingkatan submikroskopik masih belum diterapkan.79  Hal tersebut dapat menghambat kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah-masalah kimia sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam memvisualisasikan struktur dan proses pada level submikroskopik tentang materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Berdasarkan analisis di atas, maka peneliti mengembangkan modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit dengan tujuan agar                                                            79 Wawancara dengan Ifa Widiawati dan Pepi Widiansari, Peserta didik dan Guru SMAN 1 Samadua pada Tanggal 27 November 2018 di Samadua. 



76  peserta didik mampu memahami konsep materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 2. Tahap Design (Perancangan) Tahap kedua adalah tahap perancangan. Pada tahap ini peneliti merancang modul dalam bentuk media cetak yang terdiri dari beberapa komponen utama yakni (1) judul, (2) kata pengantar, (3) daftar isi, (4) pendahuluan yang terdiri dari:  pengantar modul dan petunjuk penggunaan modul, (5) pembelajaran yang terdiri dari: kompetensi dasar, indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran dan kata kunci, (6) peta konsep, (7) uraian materi, (8) rangkuman, (9) lembar praktikum, (10) lembar evaluasi, (11) kunci jawaban lembar evaluasi, (12) daftar pustaka. 3. Tahap Development (Pengembangan) Tahap ketiga adalah tahap pengembangan. Pada tahap ini peneliti mulai membuat modul, seperti mengumpulkan bahan/materi larutan elektrolit dan non elektrolit, penetapan kompetensi dasar dan evaluasi, serta referensi yang mendukung untuk dijadikan referensi uraian materi pada modul. Modul yang dikembangkan dibuat dengan menggunakan laptop, pembuatan gambar-gambar yang menarik dan warna yang cerah membuat modul terlihat lebih menarik. Modul dibuat dengan menggunakan microsoft word dengan ukuran kertas A4, selain menggunakan microsoft word modul juga menggunakan aplikasi 
chemsketh untuk mendesain visualisasi submikroskopik yang dimuat pada modul serta penggunaan warna pada atom-atom yang dijelaskan melalui visualisasi submikroskpik pada modul menggunakan CPK Colouring tipe Jmol. Pada 



77  awalnya modul dirancang dengan bentuk font Comic Sans, akan tetapi setelah mendapat saran dari validator maka peneliti mengganti font Comic Sans dengan 
font Time New Roman. Setelah modul selesai didesain, modul di cetak menggunakan kertas dengan kualitas baik. Setelah mengembangkan modul, selanjutnya modul divalidasi oleh validator ahli untuk memperoleh masukan, kritik, dan saran. Validasi oleh para ahli yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kualitas produk dan mengetahui layak tidaknya modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang digunakan di  sekolah. Penilaian terhadap kelayakan modul dilakukan dengan meminta kesediaan para ahli untuk mevalidasi modul yang telah dibuat. Proses validasi modul dilakukan oleh enam orang validator yang terdiri dari masing-masing dua validator ahli media, dua validator ahli materi dan dua validator ahli bahasa. (lembar validasi ahli dapat dilihat pada lampiran 6) Berdasarkan hasil Penilaian uji kelayakan yang telah dilakukan oleh validator dapat diketahui bahwa modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat layak dengan persentase rata-rata yang diperoleh dari validator sebesar 84,19%. Dimana penilaian dari validator ahli media diperoleh persentase sebesar 82,72%, ahli materi 78%, dan ahli bahasa 91,81%. Jadi dapat disimpulkan bahwa Penilaian uji kelayakan modul dapat dikatakan valid sehingga layak digunakan. 



78  Hal ini sesuai dengan pendapat Ali, (2019) yang menyatakan bahwa penelitian pengembangan modul berbasis multi level representasi dan unity of 

sciences dilatar belakangi oleh kesulitan peserta didik dalam memahami materi kimia pada bahan ajar yang tersedia. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul yang mampu mempermudah peserta didik dalam memahami konsep kimia khususnnya materi laju reaksi.  Kualitas modul dapat dkatakan valid dari validasi ahli materi, ahli media, konten unity of sciences, serta respon peserta didik. Hasil validasi ahli materi, ahli media, konten unity of sciences menunjukkan bahwa kualitas modul yang dikembangkan termasuk dalam kategori baik dengan persentase berturut-turut sebesar 83%, 74,25%, dan 75%, sedangkan hasil respon pesert didik menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan termasuk kedalam kategori baik dengan persentase sebesar 88,8%. Jadi, modul yang dikembangkan dinyatakan layak dan dapat digunakan dalam pelaksaan pembelajaran serta perlu ditindaklanjuti melalui penerapan dikelas besar untuk mengetahui kefektifan modul.80 Septiani, dkk., (2019) melakukan penelitian pengembangan modul kesetimbangan kimia berbasis unity of sciences (UOS) dan multilevel representasi, yang bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan kelayakan modul pembeljaran kimia berbasis unity of sciences dan multi level representasi pada materi kesetimbangan. Dalam pengumpulan data diguunakan metode wawancara, observasi, dokumentasi, dan tes.                                                             80 Wafda Ali dan Nadiyya Aghna, “Pengembangan Modul Kimia Berbasis Multi Level Representasi dan Unity of Sciences pada Materi Laju Reaksi Kelas XI di SMAN 1 Semarang”,  
Skripsi, Semarang: Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2019, h. 95-96. 



79  Hasil validasi oleh ahli materi diperoleh persentase rata-rata sebesar 87,7% dengan kategori sangat layak. Dari hasil validasi ahli media diperoleh persentase rata-rata sebesar 88% dengan kategori sangat layak, sedangkan penilaian peserta didik diperoleh persentase rata-rata sebesar 90,22% dengan kategori sangat layak. Dari postes diperoleh nilai rata-rata sebesar 89,11. Dengan demikian modul kimia berbasis unity of sciences dan multi level representasi pada materi kesetimbangan kimia layak digunakan sebagai sumber belajar peserta didik.81 4. Tahap Implementation (Implementasi) Tahap keempat adalah tahap implementasi. Berdasarkan hasil penilaian kualitas media dan dinyatakan layak oleh validator terhadap modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang telah dikembangkan, selanjutnya diuji cobakan pada peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Samadua. Implementasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui respon guru sebanyak 2 orang guru kimia dan peserta didik dengan jumlah 20 peserta didik terhadap modul yang dikembangkan melalui angket terhadap penilaian aspek kelayakan media, kelayakan materi, dan kelayakan bahasa yang digunakan, yang terdiri dari 5 skala penilaian, yaitu: (1) sangat setuju, (2) setuju, (3) kurang setuju, (4) tidak setuju, (5) sangat tidak setuju. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan dari penyebaran angket respon guru dan peserta didik, dapat diketahui bahwa respon atau tanggapan guru                                                            81 Farida Septiani, Ulya Lathifa, dan Wirda Udaibah, “Pengembangan Modul Kesetimbangan Kimia Berbasis Unity of Sciences (UOS) dan Multilevel Representasi”, Jurnal of 
Natural Science Teaching, Vol. 2, No. 2, 2019, h. 70-77. 



80  terhadap modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang dikembangkan yaitu memperoleh persentase 25% dengan kategori setuju (S) dan persentase 75% dengan kategori sangat setuju (SS) (lembar angket respon guru dapat dilihat pada lampiran 7). Sementara itu, respon peserta didik terhadap modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit adalah sangat setuju dengan hasil persentase yang diperoleh yaitu dengan kategori sangat tidak setuju (STS) sebesar 2,08%, tidak setuju (TS) sebesar 3,33%, kurang setuju (KS) sebesar 14,17%, setuju (S) sebesar 24,17%, dan sangat setuju (SS) sebesar 56,25%.  (lembar angket respon peserta didik dapat dilihat pada lampiran 8). Hal tersebut menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan dapat membantu belajar peserta didik secara mandiri dengan modul pembelajaran berbasis multiple representasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit layak digunakan. Afiqoh, (2019) menyatakan bahwa, penelitian yang dilakukan menggunakan metode pengembangan Research and Development (RnD), yaitu model ADDIE yang meliputi tahap analyze, design, develop, implement dan 
evaluate. Hasil uji kualitas media pembelajaran yang diperoleh dari penilaian validator ahli materi dan ahli media berturut-turut yaitu 77,5% dengan kategori baik (B) dan 90% dengan kategori sangat baik (SB). Sedangkan hasil tanggapan peserta didik dengan kategori baik (B) pada persentase 71,28% dan hasil pretest 



81  dan post test menunjukkan peningkatan hasil belajar dengan N-gain sebesar 0,62 dengan kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran layak digunakan dan diuji lebih lanjut pada kelas besar untuk mengetahui keefektifannya, baik terhadap hasil belajar maupun penguasaan konsep.82 5. Tahap Evaluation (Evaluasi) Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir. Ada dua jenis evaluasi yang dilakukan disini, yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilakukan pada proses pengembangan atau pada keempat tahap pengembangan diatas, karena tujuannya untuk kebutuhan revisi, sedangkan evaluasi sumatif adalah evaluasi yang dilakukan pada tahap terakhir dan bertujuan untuk menilai kelayakan modul yang dikembangkan pada tahap implementasi.83 Evaluasi adalah proses untuk melihat apakah media/bahan ajar yang dikembangkan berhasil, sesuai dengan harapan awal atau tidak. Sebenarnya tahap evaluasi ini terjadi pada setiap empat tahap diatas. Evaluasi yang terjadi pada setiap empat tahap diatas dinamakan evaluasi formatif karena tujuannya untuk kebutuhan revisi.84 Tahapan ini meliputi penilaian terhadap implementasi bahan ajar berupa modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit dengan melakukan klarifikasi data yang diperoleh dari lembar validasi ahli, lembar angket respon guru dan peserta didik.                                                            82 Nur Afiqoh, “Pengembangan Media Interaktif Berbasis MLR (Multiple Level 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kelayakan modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi 

yang dikembangkan ditentukan berdasarkan hasil penilaian uji 

kelayakan dari validator ahli yang memperoleh nilai rata-rata sebesar 

84,19% dengan kategori sangat layak. Dimana, penilaian dari validator 

ahli media diperoleh persentase sebesar 82,72% dengan kategori 

sangat layak, validator ahli materi diperoleh persentase sebesar 78% 

dengan kategori layak, dan validator ahli bahasa diperoleh persentase 

91,81% dengan kategori sangat layak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang dikembangkan layak 

untuk digunakan.  

2. Hasil respon guru terhadap modul pembelajaran kimia berbasis 

multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

yang dikembangkan mendapatkan respon positif yaitu dengan 

memperoleh nilai persentase 25% dengan kategori setuju dan 

persentase 75% dengan kategori sangat setuju. 

3. Hasil respon peserta didik kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Samadua. 

setelah menggunakan modul pembelajaran adalah sangat setuju. Hal 
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  ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan 

dapat digunakan di SMA Negeri 1 Samadua. Hal ini dilihat dari 

persentase respon peserta didik  dengan kategori sangat tidak setuju 

(STS) sebesar 2,08%, tidak setuju (TS) sebesar 3,33%, kurang setuju 

(KS) sebesar 14,17%, setuju (S) sebesar 24,17%, dan sangat setuju 

(SS) sebesar 56,25%. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil pengembangan modul pembelajaran kimia berbasis 

multipel representasipada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi yang 

dikembangkan sudah layak dan dapat digunakan, maka dapat dijadikan 

acuan untuk proses pembelajaran kedepannya. 

2. Modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi dapat 

dikembangkan pada materi lain yang lebih luas dengan menggunakan 

kompetensi dasar  yang lain, sehingga cakupan materi terhadap modul 

menjadi lebih luas. 

3. Latihan soal yang disajikan dalam modul pembelajaran kimia berbasis 

multipel representasi selanjutnya hendaknyalebih memuat ketiga level 

representasi. 

4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk diuji efektifitas modul 

pembelajaran berbasis multipel representasi yang telah dikembangkan. 
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  Gambar. 1: Peneliti memperkenalkan modul pembelajaran berbasis 
multipel representasi 

Lampiran 9 

FOTO KEGIATAN PENELITIAN                  Gambar. 2: Peneliti membagikan modul pembelajaran berbasis 
multipel representasi 
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  Gambar. 4: Peneliti membagikan angket respon kepada siswa  

Gambar. 5: Siswa  mengisi angket untuk respon memberikan 
respon terhadap modul pembelajaran berbasis mutipel 
representasi 

                    Gambar. 3: Peneliti memberikan penjelasan mengenai cara 
penggunaan modul pembelajaran berbasisi multipel representasi 
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  Gambar. 6: Siswa bertanya mengenai modul pembelajaran 
berbasis multipel representasi 

Gambar. 7: Siswa  mengembalikan angket respon yang telah 
berisikan respon siswa terhadap modul pembelajaran berbasis 
mutipel representasi 

Gambar. 8: Foto siswa  secara keseluruhan 

                    



163 
 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 

Data Pribadi 

Nama          :  Mayang Saria Ningsih 

Jenis Kelamin          :  Perempuan 

Tempat/Tanggal Lahir :  Samadua/12 Oktober 1997 

Agama                      :  Islam 

Universitas               :  UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

Fakultas/Jurusan  :  Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan kimia 

Alamat                : Jl. Laksamana Malahayati, Kompleks Hadrah V 

Lambateung, Blok A, Lorong Zaitun 2, Nomor 37  

Kajhu, Kecamatan Baitussalam, Kabupaten Aceh Besar. 

Email                              :  mayangsari.ningsih@gmail.com 

Riwayat Pendidikan 

TK                      :  TK Al-Ihsan (Tahun 2003) 

SD/MI                   :  MIN Kasik Putih (Tahun 2009) 

SLTP/MTsN        :  MTsN Samadua (Tahun 2013) 

SLTA/MA             :  MAS Al-Munjiya (Tahun 2015) 

PerguruanTinggi      :  UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

Data Orang Tua 

Nama Ayah                :  Kudri Ms. 

Nama Ibu                        :  Yusriati 

Pekerjaan Ayah         :  Wiraswasta 

Pekerjaan Ibu              :  I.R.T 

 

Banda Aceh, 28 Desember 2019 

Penulis, 

 

 

 

Mayang Saria Ningsih 

NIM. 150208103 


	1 COVER.pdf (p.1)
	2 SURAT PENGSAHAN PEMBIMBING.pdf (p.2)
	3 LEMBAR PENGESAHAN SIDANG.pdf (p.3)
	5 ABSTRAK MAYANG.pdf (p.7)
	6 KATA PENGANTAR.pdf (p.8-10)
	7 DAFTAR ISI.pdf (p.11-12)
	8 DAFTAR GAMBAR MAYANG.pdf (p.13)
	9 DAFTAR TABEL.pdf (p.14)
	10 DAFTAR LAMPIRAN.pdf (p.15)
	11 BAB 1.pdf (p.16-22)
	12 BAB 2.pdf (p.23-54)
	13 BAB 3 rev.pdf (p.55-64)
	13 BAB 3.pdf (p.65-74)
	14 BAB 4.pdf (p.75-107)
	15 BAB 5 rev.pdf (p.108-109)
	15 BAB 5.pdf (p.110-111)
	16 DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.112-116)
	17 LAMPIRAN LENGKAP.pdf (p.117-186)
	18 FOTO KEGIATAN PENELITIAN.pdf (p.187-189)

